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ABSTRAK

Farid, Muhammad. 2024 “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Citra
Perusahaan Terhadap Loyalitas Menabung Dengan Religiusitas Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Pada Anggota Koperasi Syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha
Mulya Lamongan Jawa Timur)”.

Pembimbing : 1) Prof. Dr. H. Siswanto, M.Si

2) Dr. Irmayanti Hasan, ST., MM

Kata Kunci  : Sikap, Norma Subjektif, Citra Perusahaan, Loyalitas, Religiusitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh sikap, norma subjektfi dan citra
perusahaan terhadap loyalitas menabung anggota koperasi yang dilakukan di
Lamongan Jawa Timur dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah para anggota yang menabung di koperasi syariah TKI Artha Mulya. Metode
dalam penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunkaan
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 170 responden. Data penelitian
ini menggunakan data primer. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
alat analisis Partial Least Square (PLS).

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa norma subjektif dan citra perusahaan
berpengaruh secara langsung terhadap loyalitas menabung, berbeda dengan sikap
yang dimana tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap loyalitas
menabung. Religiusitas mampu memoderasi norma subjektif terhadap loyalitas
menabung. Sedangkan religiusitas tidak mampu memoderasi sikap dan citra
perusahaan terhadap loyalitas menabung.
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ABSTRACT

Farid, Muhammad. 2024 “Analysis of the Influence of Attitude, Subjective Norms,
and Corporate Image on Saving Loyalty with Religiosity as a Moderating Variable
(Study on Members of the Indonesian Migrant Workers' Sharia Cooperative Artha
Mulya Lamongan, East Java)”.

Supervisor  : 1) Prof. Dr. H. Siswanto, M.Si

2) Dr. Irmayanti Hasan, ST., MM

Keywords :Attitude, Subjective Norms, Corporate Image, Loyalty, Religiosity.

This study aims to measure the influence of attitude, subjective norms, and
corporate image on the saving loyalty of cooperative members conducted in
Lamongan, East Java, with religiosity as a moderating variable.

This research uses a quantitative approach. The population in this study comprises
members who save in the Indonesian Migrant Workers' Artha Mulya Sharia
cooperative. The sampling method in this study is purposive sampling. The sample
size in this study is 170 respondents. This study uses primary data. The analysis
technique in this research employs Partial Least Square (PLS) analysis tool.

The results of this study indicate that subjective norms and corporate image have a
direct influence on saving loyalty, whereas attitude does not have a direct influence
on saving loyalty. Religiosity is able to moderate the influence of subjective norms
on saving loyalty. However, religiosity is not able to moderate the influence of
attitude and corporate image on saving loyalty.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara muslim terbesar didunia memiliki lembaga
keuangan syariah yang sedang berkembang, meliputi lembaga umum syariah dan
lembaga pembiayaan rakyat syariah (Hasan, 2022). Dari sisi ekonomi dan keuangan
syariah Indonesia, baik perbankan syariah, pasar modal syariah, maupun Industri
Keuangan Non-Bank (IKNB) Syariah telah membuktikan resiliensinya pada
strategi adaptasi yang mampu membawa optimisme dalam melewati masa pandemi.
Selama tahun 2022, aset industri keuangan syariah telah mencapai Rp2.375,84
triliun meningkat dari tahun 2021 sebesar Rp2.050,44 triliun atau tumbuh 15,87%
lebih tinggi dari tahun 2021 yang sebesar 13,82% year on year (yoy) (OJK, 2022).
Koperasi syariah merupakan salah satu usaha UMKM dari industri keuangan non-
bank syariah yang menunjukan perkembangan signifikan di Indonesia. Koperasi
syariah diprediksi akan tumbuh rata-rata 25 persen per tahun. Dalam enam tahun
ke depan, koperasi syariah diproyeksi mencapai pertumbuhan 100 kali lipat
dibandingkan tahun ini (Syahputra et al., 2023). Dan berdasarkan BPS (2023)
jumlah koperasi aktif di Indonesia sebanyak 130.354 unit dengan volume usaha
sebesar Rp197,88 triliun pada 2022. Jumlah tersebut meningkat 1,96%
dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak 127.846 unit dengan volume usaha

Rp182,35 triliun.

Dalam kasus ini lembaga keuangan syariah memerlukan nasabah yang loyal
untuk bertahan dan bersaing dengan kompetitornya yakni lembaga keuangan

konvensional oleh karenanya perusahaan tersebut harus memiliki nasabah yang



loyal dan tentunya perusahaan yang memiliki citra yang baik, sehingga perusahaan
terus eksis dikalangan masyarakat. Sehingga perlu untuk dipahami faktor apa saja
yang menjadi pengaruh terjadinya loyalitas nasabah. Menurut Engel sebagaimana
ditulis oleh Azwar (2003) sikap memainkan peran krusial dalam membentuk
perilaku. Sementara itu, pandangan Britt dalam Sunaryo (2001) menyatakan bahwa
untuk mengubah perilaku pembelian, penting untuk mengubah sikap terlebih
dahulu. Dengan mengetahui sikap konsumen perusahaan bisa mengetahui seberapa

besar pengaruh suatu sikap terhadap loyalitas nasabah untuk tetap menabung.

Loyalitas sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan sosial.
Dua faktor penting yang bisa mempengaruhi loyalitas adalah sikap dan norma
subjektif. Sikap mencerminkan pandangan positif atau negatif seseorang terhadap
suatu merek atau organisasi, di mana sikap positif cenderung meningkatkan
loyalitas (Zainuddin, 2021). Sementara itu, norma subjektif adalah pengaruh sosial
dari orang-orang penting di sekitar individu yang mendorongnya untuk bertindak
sesuai harapan mereka (Amalia, 2018). Kombinasi sikap dan norma subjektif ini
secara bersama-sama membentuk loyalitas seseorang terhadap suatu merek atau

organisasi.

Selain itu, citra perusahaan juga menjadi elemen penting dalam memahami
perilaku konsumen. Citra perusahaan merupakan hasil dari sebuah pemikiran
pelanggan tentang citra atau gambaran menyeluruh dari perusahaan penyedia jasa
atau produk berdasarkan pengalaman dan pemahaman pelanggan bagi masing-
masing orang, baik menyangkut jasanya ataupun tingkat reputasi dan kredibilitas
yang dicapai menurut persepsi pelanggan dalam menilai citra itu sendiri. Citra yang

positif akan mendorong persepsi yang positif terhadap sebuah produk, apabila suatu



perusahaan telah berhasil dalam membentuk citra yang positif di dalam penilaian
konsumen, maka akan memperoleh keuntungan seperti, memperpanjang hidup
produk, terciptanya loyalitas dan memperoleh konsumen baru. Membentuk citra
yang positif berarti membantu pelanggan untuk melihat keistimewa produk yang
ditawarkan oleh suatu perusahaan kepada konsumen (Herawati, 2021). Citra
perusahaan memainkan peran yang sangat penting untuk menarik perhatian
konsumen karena citra perusahaan mempengaruhi konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian produk, apabila citra perusahaan semakin baik maka
kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan perusahaan akan
semakin tinggi. Sehingga konsumen memutuskan untuk membeli produk
tersebut (Dayanti, 2021). Untuk menciptakan suatu image perusahaan yang positif,
maka dapat dilakukan dengan cara membantu pelanggan untuk melihat suatu
keistimewaan perusahaan tersebut dengan cara yang terbaik, baik dari produk, jasa
dan apapun yang mendukung keistimewaan dari suatu perusahaan tersebut

(Familudin, 2021).

Seperti yang diidentifikasi oleh para peneliti bahwa loyalitas pelanggan
sebagai sebuah konstruksi terdiri dari sikap dan perilaku pelanggan. Komponen
sikap pelanggan mewakili gagasan seperti: niat membeli kembali atau membeli
produk atau layanan tambahan dari perusahaan yang sama, kesediaan untuk
merekomendasikan perusahaan tersebut kepada orang lain, menunjukkan
komitmen tersebut kepada perusahaan dengan menunjukkan penolakan untuk
beralih ke pesaing lain (Akbar & Parvez, 2009). Dapat disimpulkan bahwa loyalitas
pelanggan mengungkapkan suatu perilaku yang dimaksudkan terkait dengan

produk atau layanan atau perusahaan. Pearson (1996) mendefinisikan loyalitas



pelanggan sebagai pola pikir pelanggan yang memiliki sikap positif terhadap suatu
perusahaan, berkomitmen untuk membeli kembali produk/jasa perusahaan, dan

merekomendasikan produk/jasa tersebut kepada orang lain (Akbar & Parvez, 2009).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang teliti oleh Lee et a/ (2022), Zainuddin
(2021) Amalia (2018), dan Rachmatiko & Suliyanto (2018) dalam penelitiannya
menemukan bahwa sikap dan norma subyektif berdampak signifikan terhadap
loyalitas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh
Williams & Conners (2018), penelitian ini ingin menguji peran komunikasi dalam
hubungan antara komponen TPB, dan menyelidiki efek komunikasi, norma, dan
kontrol perilaku yang dirasakan terhadap sikap terhadap loyalitas hasilnya
menunjukan bahwa kontrol perilaku bersama dengan sikap berhubungan negatif
terhadap loyalitas. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Debei et al (2013)
menunjukan hasil yang sama bahwa persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh

signifikan terhadap perilaku partisipasi kembali menggunakan facebook.

Selanjutnya penelitan yang terkait dengan citra perusahaan dilakukan oleh
Fadli et al (2023), Putra et a/ (2023), dan Rohmah (2023), mengungkapkan bahwa
citra perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas baik secara
simultan dan secara parsial. Akan tetapi berbeda dengan yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Senoaji (2021) dalam risetnya
menganalisa tentang pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan, kualitas layanan
dan citra perusahaan terhadap loyalitas pelanggan. Dalam hasilnya mengungkapkan
bahwa variabel citra perusahaan memiliki pengaruh negatif dan dapat diabaikan
terhadap loyalitas. Hasil yang sama juga dilakukan oleh Lestari & Dwiwinarno

(2023) mereka melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan



dan citra merk terhadap loyalitas pelanggan/konsumen. Hasilnya mengungkapkan
bahwa variabel citra Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan

konsumen tetapi tidak mempunyai pengaruh kepada loyalitas konsumen.

Berdasarkan data dan penelitian sebelumnya peneliti ingin melakukan
penelitian yang akan dilakukan di koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
Artha Mulya yang berada di daerah desa Sugihan kecamatan Solokuro kabupaten
Lamongan. Hal ini didasarkan dengan salah satu alasan yang mendasari pemilihan
koperasi ini sebagai objek penelitian adalah keunikan yang ditemukan di dalamnya.
Koperasi ini muncul dari inisiatif para Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan
merupakan satu-satunya koperasi TKI di Indonesia, yang merasa penting untuk
mendirikan sebuah koperasi sebagai tempat untuk menyimpan hasil dari pekerjaan
migran mereka. Dengan berdirinya koperasi ini, uang yang diperoleh dari pekerjaan
sebagai TKI dapat dikelola secara kolektif dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas uang yang diperoleh dari pekerjaan migran dan memberikan bagi
hasil kepada para TKI yang menabung di dalam koperasi tersebut. Selama
melakukan observasi awal di lapangan dan melakukan wawancara dengan pihak
koperasi, peneliti menemukan permasalahan di mana sejumlah nasabah koperasi
TKI beralih menjadi nasabah BRI. Fenomena ini menunjukkan bahwa jumlah
nasabah yang beralih ke BRI cukup signifikan. Melalui penelitian ini, peneliti
bertujuan untuk menguji dan mengetahui tingkat loyalitas nasabah yang tetap
menjadi nasabah koperasi TKI. Hal ini akan dilihat melalui sikap, norma subjektif
yang dimiliki oleh nasabah, serta citra perusahaan yang dimiliki oleh koperasi itu

sendiri.



Berdasarkan dari beberapa penelitian dan fenomena lapangan ditemukan
hasil yang masih inkonsisteni sehingga penelitian ini dilakukan kembali dengan
menggunakan religiusitas sebagai variabel moderasi. Peneliti tertarik untuk
menggunakan religiusitas sebagai variabel moderating dikarenakan religiusitas
diartikan sebagai suatu kombinasi kompleks antara pemahaman agama, perasaan
maupun tindakan keagamaan yang terdapat pada diri seseorang. Religiusitas bisa
terlihat melalui aktivitas keagamaan pada kegiatan sehari-hari yang pelaksanaannya
dilakukan secara rutin dan konsisten (Wahyudin ef al., 2018). Hal ini dikarenakan
religiusitas merupakan variabel lingkungan yang tidak dapat dikendalikan akan
tetapi pernah dilakukan penelitian dan diperoleh hasil yang positif dan signifikan,
sehingga telah memenuhi syarat untuk dijadikan variabel moderator terhadap
variabel yang telah dikemukakan diatas yang hubungannya belum kongklusif

(Rohamah, 2022).

Berdasarkan pemaparan masalah dan fenomena yang telah peneliti paparkan,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Citra Perusahaan Terhadap Loyalitas
Menabung Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Anggota
Koperasi Syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya Lamongan Jawa

Timur)”.



1.2. Rumusan Masalah

1.3.

1.

Apakah sikap berpengaruh terhadap loyalitas menabung di koperasi
syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan, Jawa Timur?
Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap loyalitas menabung di
koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan,
Jawa Timur?

Apakah citra perusahaan berpengaruh terhadap loyalitas menabung di
koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan,
Jawa Timur?

Apakah religiusitas memoderasi sikap terhadap loyalitas menabung di
koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan,
Jawa Timur?

Apakah religiusitas memoderasi norma subjektif terhadap loyalitas
menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di
Lamongan, Jawa Timur?

Apakah religiusitas memoderasi citra perusahaan terhadap loyalitas
menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di

Lamongan, Jawa Timur?

Tujuan Penelitian

l.

2.

Menganalisis pengaruh sikap terhadap loyalitas menabung di koperasi
syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan, Jawa Timur.

Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap loyalitas menabung di
koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan, Jawa

Timur.



1.4.

3. Menganalisis pengaruh citra perusahaan terhadap loyalitas menabung di
koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan, Jawa
Timur.

4. Menganalisis pengaruh religiusitas sebagai variabel moderasi sikap
terhadap loyalitas menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia
Artha Mulya di Lamongan, Jawa Timur.

5. Menganalisis pengaruh religiusitas sebagai variabel moderasi norma
subjektif terhadap loyalitas menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya di Lamongan, Jawa Timur.

6. Menganalisis pengaruh religiusitas sebagai variabel moderasi citra
perusahaan terhadap loyalitas menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja

Indonesia Artha Mulya di Lamongan, Jawa Timur.

Manfaat penelitian

Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini1 diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap setiap
pembacanya dan memberikan gambaran seperti apa keterkaitan antar
variabel yang dimuat dalam penelitian ini, misalnya variabel sikap, norma
subjektif dan citra perusahaan apakah ketiganya berpengaruh terhadap
loyalitas menabung.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis disini ialah diharapkan dapat berguna dan
sekaligus sebagai masukan terhadap pihak koperasi dalam membuat

kebijakan, melakukan keputusan dan menjadikan landasan bagi



perusahaan untuk terus melakukan peningkatan layanan maupun
sosialisasi atau pemasaran.
1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Berangkat dari latar berlakang dan tujuan penelitian yang dijelaskan diatas.
Penelitian ini memiliki ruang lingkup penelitian terdiri dari Variabel Independen,
Variabel Dependen dan Variabel Moderasi. Variabel independen terdiri dari Sikap,
Norma Subjektif dan Citra perusahaan. Sedangkan variabel yakni loyalitas
menabung dan religiusitas sebagai varibel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada

koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya di Lamongan, Jawa Timur.



1.6. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian

Tabel : 1.1
Penelitian terdahulu dan originalitas penelitian

10

No | Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan dan perbedaan Hasil penelitian Orisinalitas
Peneliti: Lee, Yeh, Chang, Yu, dan Tsai. | Persamaan: menggunakan variabel sikap | Penelitian menunjukkan bahwa kognisi, afeksi, | Dalam penelitian ini, terdapat
Tahun: 2022 Judul: Influence of | dan norma subjektif untuk menganalisis | dan konasi penyewa berpengaruh positif | empat variabel independen yang
Individual Cognition, Satisfaction, and | faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi | terhadap sikap penyewaan. Sikap penyewa | mencakup sikap, norma subjektif,
the Theory of Planned Behavior on | loyalitas. memengaruhi kepuasan dan loyalitas penyewa. | kontrol kendali perilaku, dan citra
1 Tenant Loyalty Perbedaan: ada tambahan variabel | Kontrol perilaku dan norma subjektif juga | perusahaan. Variabel dependen
independen yaitu citra perusahaan memainkan peran dalam loyalitas penyewa. | yang digunakan adalah loyalitas.
Variabel moderator, seperti keberadaan teman | Peneliti  juga memasukkan
atau kerabat di dekatnya, mengurangi pengaruh | variabel Religiusitas  sebagai
sikap terhadap loyalitas. variabel moderasi dalam analisis
ini.
Peneliti: Chun-Chang Lee, Lou-Jung | Persamaan: menggunakan variabel sikap | Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi | Dalam penelitian ini, terdapat
Ting, Wen-Chih Yeh, Zheng Yu. Tahun: | dan norma subjektif untuk menganalisis | teknis, dimensi fungsional, dan sikap | empat variabel independen yang
2021 Judul: The Influence Of The | loyalitas penyewa. Perbedaan: tidak | berpengaruh signifikan dan positif terhadap | mencakup sikap, norma subjektif,
Technical Dimension, Functional | menggunakan variabel moderasi dan | kepuasan penyewa. Kepuasan penyewa, persepsi | kontrol kendali perilaku, dan citra
Dimension, And Tenant Satisfaction On | dalam penelitiannya menggunakan tiga | kontrol perilaku, dan norma sosial berpengaruh | perusahaan. Variabel dependen
2 | Tenant Loyalty: An Analysis Based On | faktor yaitu (dimensi teknis, dimensi | signifikan dan positif terhadap loyalitas | yang digunakan adalah loyalitas.
The Theory Of Planned Behavior fungsional, dan kepuasan penyewa) | penyewa. Kepuasan penyewa memediasi | Peneliti  juga memasukkan
dimasukkan ke dalam  kerangka | pengaruh dimensi teknis dan dimensi fungsional | variabel  Religiusitas  sebagai
konseptual untuk loyalitas penyewa terhadap loyalitas penyewa; pengaruh mediasi | variabel moderasi dalam analisis
dimensi fungsional terhadap loyalitas penyewa | ini.
lebih besar dibandingkan dimensi teknis.
Peneliti: Ahmad Zainuddin Tahun: 2021 | Persamaan: menggunakan tiga variabel | Penelitian menemukan pengaruh yang signifikan | Dalam penelitian ini, terdapat
Judul: Analisis Pengaruh Sikap, Norma | independen yang sama untuk menganalisa | antara sikap nasabah, norma subyektif, dan | empat variabel independen yang
3 Subyektif dan Keperilakuan Terhadap | loyalitas nasabah kontrol persepsi keperilakuan nasabah terhadap | mencakup sikap, norma subjektif,
Loyalitas  Nasabah  Untuk  Tetap | Perbedaan: = menambahkan  variabel | loyalitas di Bank JATIM Capem UWK | kontrol kendali perilaku, dan citra
Menabung di Bank JATIM Capem UWK | independen yaitu citra perusahaan | Surabaya. Koefisien determinasi sebesar 74,3% | perusahaan. Variabel dependen

di Surabaya

menunjukkan bahwa sebagian besar perubahan

yang digunakan adalah loyalitas.




Lanjutan Tabel 1.1
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No | Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Orisinalitas
sekaligus  menggunakan religiusitas | dalam loyalitas nasabah dipengaruhi oleh faktor- | Peneliti  juga memasukkan
sebagai varia bel moderasi faktor tersebut. Sisanya, sekitar 25,7% | variabel Religiusitas  sebagai

dipengaruhi oleh variabel lain. Analisis regresi | variabel moderasi dalam analisis
linier berganda menunjukkan pengaruh positif | ini.
dari sikap nasabah, norma subyektif, dan kontrol
persepsi keperilakuan nasabah terhadap loyalitas
nasabah.
Peneliti: Chi I Hsu Bing-Yi Lin Persamaan: sama-sama menggunakan | Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan | Dalam penelitian ini, terdapat
. . sikap dan norma subjektif sebagai untuk | norma subjektif dapat digunakan untuk | empat variabel independen yang
Chaochang Chiu Tahun: 2005 mengidentifikasi  faktor-faktor  yang | menjelaskan perilaku loyalitas pelanggan online. | mencakup sikap, norma subjektif,
Judul: 4 Study of Online Customer mempengaruhi loyalitas pelanggan. Studi | Hubungan struktural antara Niat Perilaku dan | kontrol kendali perilaku, dan citra
ini bertujuan untuk memahami bagaimana | Loyalitas Pelanggan Online signifikan. Tiga | perusahaan. Variabel dependen

4 | Loyalty Based on the Theory of Planned perilakuJ pelanggan online dipegngaruhi kor}llstruk yang grt(::flemengaruhi I%Iiat Perilak%l, 5ang digunakan adalah lol}olalitas.

Behavior oleh sikap terhadap perilaku, norma | termasuk Sikap terhadap Perilaku, Norma | Peneliti  juga memasukkan
subjektif, dan kontrol perilaku yang | Subjektif, dan Kontrol Perilaku yang Dirasakan, | variabel  Religiusitas  sebagai
dirasakan. juga memiliki efek positif tidak langsung pada | variabel moderasi dalam analisis

perilaku Loyalitas Pelanggan Online. ini.

Peneliti: Mohammad Soliman Tahun: Persamaan: menggunakan variabel sikap | Temuan ini menunjukkan bahwa model yang | Dalam penelitian ini, terdapat

2019 Judul: Extending the Theory of dan norma subjektif untuk menganalisa diperluas memilil'(i kekuatan i}ustrgtif yang kuat | empat Variabel independen‘yar'lg
apa yang membuat para wisatawan | untuk memahami dengan baik niat wisatawan | mencakup sikap, norma subjektif,

Planned Behavior to Predict Tourism berkunjung kembali ke Mesir untuk berkunjung kembali. Selain konstruksi inti | kontrol kendali perilaku, dan citra

L . . Perbedaan: ada tambahan variabel | TPB, variabel tambahan juga mempunyai | perusahaan. Variabel dependen

Destination Revisit Intention o L . . . .

5 moderasi yaitu religiusitas pengaruh yang signifikan terhadap niat | yang digunakan adalah loyalitas.
berkunjung kembali wisatawan. Lebih lanjut, | Peneliti  juga memasukkan
terdapat peran mediasi dari sikap, norma | variabel Religiusitas  sebagai
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. | variabel moderasi dalam analisis
Kontribusi akademis, implikasi praktis dan arah | ini.
masa depan penelitian diperdebatkan.

Peneliti: Muhammad Rojig’un Tahun: | Persamaan: menggunakan variabel sikap | Hasil penelitian menunjukkan secara parsial | Dalam penelitian ini, terdapat

2019 Judul: Pengaruh Sikap, | yaitu sikap untuk menganalisa pengaruh | variabel sikap (X1), kredibilitas (X2) dan | empat variabel independen yang

6 Kredibilitas, Persepsi Dan Kualitas | terhadap loyalitas pelanggan persepsi (X3) berpengaruh terhadap loyalitas | mencakup sikap, norma subjektif,

Pelayanan Terhadap Loyalitas | Perbedaan: menggunakan variabel citra | pelanggan (Y), sedangkan kualitas pelayanan | kontrol kendali perilaku, dan citra

Pelanggan Dengan Kepuasan Sebagai

perusahaan untuk menganalisa loyalitas
dan religusitas sebagai variabel moderasi

(X4) tidak berpengaruh terhadap loyalitas
pelanggan (Y). Sikap (X1), kredibilitas (X2),

perusahaan. Variabel dependen
yang digunakan adalah loyalitas.




Lanjutan Tabel 1.1
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No | Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Orisinalitas
Variabel Moderasi Pada Brand Adabuti persepsi (X3), dan kualitas pelayanan (X4) | Peneliti  juga memasukkan
Store Mojokerto secara simultan memberikan pengaruh terhadap | variabel = Religiusitas  sebagai

loyalitas pelanggan pada Brand Adabuti Store
Mojokerto. Nilai R2 pada regresi pertama
sebesar 0,992 atau 99,2%, sedangkan setelah ada
persamaan regresi ke dua nilai R2 sebesar 0,993
atau 99,3%, naik 1%. Dengan melihat hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
kepuasan (variable moderating) akan dapat
memperkuat pengaruh sikap (X1), kredibilitas
(X2), persepsi (X3), dan kualitas pelayanan (X4)
terhadap loyalitas pelanggan pada Brand Adabuti
Store Mojokerto (Y).

variabel moderasi dalam analisis
ini.

Peneliti: Chung-Yu Wang, Li-Wei Wu
Tahun: 2011 Judul: Customer loyalty
and the role of relationship length

Persamaan: sama-sama menggunakan
variabel citra perusahaan untuk mengalisa
loyalitas nasabah

Perbedaan: tidak menggunakan variabel
moderasi

Hasilnya menunjukkan bahwa citra perusahaan
berdampak pada loyalitas pelanggan baik dalam
hubungan baru maupun lama. Jika dalam
hubungan yang lebih baru, citra perusahaan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap biaya
peralihan, sedangkan dalam hubungan yang lebih
mapan, biaya peralihan terutama dipengaruhi
oleh nilai yang dirasakan. Dalam kedua kasus
tersebut, biaya peralihan mempengaruhi loyalitas
pelanggan.

Dalam penelitian ini, terdapat
empat variabel independen yang
mencakup sikap, norma subjektif,
kontrol kendali perilaku, dan citra
perusahaan. Variabel dependen
yang digunakan adalah loyalitas.
Peneliti  juga memasukkan
variabel ~ Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.

Peneliti: A.A Putu Jaya Pramana Putra, |
Gst Lanang Putu Tantra, Ni Putu Rediatni
Giri Tahun: 2023 Judul: Pengaruh
Kualitas ~ Pelayanan dan Citra
Perusahaan terhadap Loyalitas Nasabah
& | pada PT. BPR Sukawati Pancakanti

Persamaan: sama-sama menggunakan
variabel citra perusahaan untuk mengalisa
loyalitas nasabah

Perbedaan: tidak menggunakan variabel
moderasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa;
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas. Citra perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas nasabah. Kualitas pelayanan dan citra
perusahaan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas nasabah

Dalam penelitian ini, terdapat
empat variabel independen yang
mencakup sikap, norma subjektif,
kontrol kendali perilaku, dan citra
perusahaan. Variabel dependen
yang digunakan adalah loyalitas.
Peneliti juga memasukkan
variabel ~ Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.




Lanjutan Tabel 1.1
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No | Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Orisinalitas
Peneliti: Aulia Nurul Rohmah, Ida | Persamaan: sama-sama menggunakan | Hasil penelitian menunjukan bahwa citra | Dalam penelitian ini, terdapat
Rapida Tahun: 2023 Judul: Pengaruh | variabel citra perusahaan untuk mengalisa | perusahaan, relationship marketing, dan atribut | empat variabel independen yang
Atribut Produk, Relationship Marketing | loyalitas nasabah produk berpengaruh terhadap loyalitas deposan | mencakup sikap, norma subjektif,
dan Citra Perusahaan terhadap Loyalitas | Perbedaan: tidak menggunakan variabel | baik sacara parsial ataupun simultan. kontrol kendali perilaku, dan citra
9 Deposan PaS iB di PT Panin Dubai | moderasi perusahaan. Variabel dependen
Syariah KC Bandung yang digunakan adalah loyalitas.
Peneliti  juga memasukkan
variabel  Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.
Peneliti: FEricco Andersonl, Denni2 | Persamaan: sama-sama menggunakan | Hasil penelitian harga, citra perusahaan, | Dalam penelitian ini, terdapat
Tahun: 2022 Judul: Pengaruh Harga | variabel citra perusahaan untuk mengalisa | memberikan efek positif dan berarti atas loyalitas | empat variabel independen yang
dan  Citra  Perusahaan  Terhadap | loyalitas nasabah pelanggan. Harga memberikan efek positif dan | mencakup sikap, norma subjektif,
Loyalitas Pelanggan PT Aneka Indo | Perbedaan: di penelitian ini menggunakan | berarti atas kepuasan pelanggan. Citra | kontrol kendali perilaku, dan citra
Mandiri dengan Kepuasan Pelanggan | variabel intervening dan tidak | perusahaan memberikan efek positif dan berarti | perusahaan. Variabel dependen
10 Sebacai Vari : : . : ) .
ebagai Variable Intervening menggunakan variabel moderasi atas kepuasan pelanggan. Loyalitas pelanggan | yang digunakan adalah loyalitas.
memberikan efek positif dan berarti atas | Peneliti  juga memasukkan
kepuasan pelanggan. variabel  Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.
Peneliti: Saiful Bahri, Umi Rahma Dhani, | Persamaan: sama-sama menggunakan | Kualitas jasa, harga, dan citra perusahaan secara | Dalam penelitian ini, terdapat
Agung Yatiningrum, Irwan Sisdianto. | variabel citra perusahaan untuk mengalisa | simultan berpengaruh positif dan signifikan | empat variabel independen yang
Tahun: 2021 Judul: Pengaruh Kualitas | loyalitas nasabah terhadap loyalitas pelanggan jasa pengiriman; b. | mencakup sikap, norma subjektif,
Jasa, Harga, Dan Citra Perusahaan | Perbedaan: tidak menggunakan variabel | Kualitas jasa, harga, dan citra perusahaan secara | kontrol kendali perilaku, dan citra
11 Terhadap Loyalitas Pelanggan Jasa | moderasi parsial berpengaruh positif dan signifikan | perusahaan. Variabel dependen
Pengiriman terhadap loyalitas pelanggan jasa pengiriman yang digunakan adalah loyalitas.
Peneliti  juga memasukkan
variabel  Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.
Peneliti: Fauzie Senoaji Tahun: 2021 | Menggunakan variabel tanggungjawab | Hasil utama penelitian ini adalah (1) corporate | Dalam penelitian ini, terdapat
12 | Judul: Hubungan Antara Tanggung | sosial, kualitas layanan dan citra | social responsibility berpengaruh positif dan | empat variabel independen yang

Jawab Sosial, Kualitas Pelayanan, Dan

perusahaan untuk mengukur loyalitas

signifikan terhadap loyalitas pelanggan, (2)

mencakup sikap, norma subjektif,
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No | Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Orisinalitas
Citra Perusahaan Terhadap Loyalitas | Perbedaan: tidak menggunakan variabel | kualitas pelayanan berpengaruh positif dan | kontrol kendali perilaku, dan citra
Nasabah BSI Surabaya moderasi signifikan  terhadap loyalitas pelanggan, | perusahaan. Variabel dependen
berpengaruh  signifikan terhadap loyalitas | yang digunakan adalah loyalitas.
pelanggan, (3) citra perusahaan memiliki | Peneliti  juga memasukkan
pengaruh negatif dan dapat diabaikan terhadap | variabel  Religiusitas  sebagai
loyalitas pelanggan, (4) Tanggung jawab sosial | variabel moderasi dalam analisis
perusahaan, kualitas layanan dan citra | ini.
perusahaan secara bersama-sama (sekaligus)
berpengaruh  signifikan terhadap loyalitas
pelanggan.
Peneliti: Ayu Lestari, Faisal Rakhman | Persamaan: sama-sama menggunakan | Hasil penelitian ini menunjukan terdapat | Dalam penelitian ini, terdapat
Tahun: 2022 Judul: Pengaruh Kualitas | variabel citra perusahaan untuk mengalisa | pengaruh  yang  signifikan antara Citra | empat variabel independen yang
Pelayanan dan  Citra  Perusahaan | loyalitas nasabah Perusahaan terhadap Loyalitas Deposan yaitu | mencakup sikap, norma subjektif,
terhadap Loyalitas Deposan di Bank BRI | Perbedaan: tidak menggunakan variabel | sebesar 28,4% atau thitung > ttabel (5,307 | kontrol kendali perilaku, dan citra
13 Syariah KCP Majalaya moderasi >1,994), perusahaan. Variabel dependen
yang digunakan adalah loyalitas.
Peneliti  juga memasukkan
variabel ~ Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.
Peneliti: Winda Septiana, Hari Muharam, | Persamaan: sama-sama menggunakan | Hasil penelitian menunjukkan kualitas pelayanan | Dalam penelitian ini, terdapat
Agus Setyo Pranowo Tahun: 2022 | variabel citra perusahaan untuk mengalisa | dan citra perusahaan berpengaruh secara parsial | empat variabel independen yang
Judul: Kualitas Pelayanan Dan Citra | loyalitas nasabah dan simultan terhadap loyalitas pelanggan. mencakup sikap, norma subjektif,
Perusahaan Terhadap Loyalitas | Perbedaan: di penelitian ini menggunakan kontrol kendali perilaku, dan citra
Pelanggan Kpr Bank Tabungan Negara | metode SEM untuk menganalisa data dan perusahaan. Variabel dependen
14 tidak ki dek i i
ida menggunakan pendekatan yang digunakan adalah loyalitas.
eksplanatory Peneliti  juga memasukkan
variabel  Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.
Peneliti: Hani Lestari, Suadi Sapta Putra, | Menggunakan  variabel = komunikasi | Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi | Dalam penelitian ini, terdapat
15 Kumba Digdowiseiso Tahun: 2024 | pemasaran, inovasi produk dan citra | pemasaran berpengaruh positif dan signifikan | empat variabel independen yang
Judul: Pengaruh Komunikasi | perusahaan untuk mengukur loyalitas terhadap loyalitas pelanggan, sedangkan inovasi | mencakup sikap, norma subjektif,

Pemasaran, Inovasi Produk, dan Citra

produk memiliki pengaruh negatif namun tidak

kontrol kendali perilaku, dan citra
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No | Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Orisinalitas
Perusahaan terhadap Loyalitas | Perbedaan: tidak menggunakan variabel | signifikan terhadap loyalitas  pelanggan. | perusahaan. Variabel dependen
Pelanggan Dua Coffee moderasi Sementara itu, citra perusahaan berpengaruh | yang digunakan adalah loyalitas.

positif dan signifikan terhadap loyalitas | Peneliti  juga memasukkan
pelanggan Dua Coffee. variabel =~ Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis

ini.
Peneliti: Laszlo Sajtos, Henning Kreis, | Persamaan: sama-sama meneliti | Citra perusahaan dan kepercayaan karyawan | Dalam penelitian ini, terdapat
Roderick Brodie Tahun: 2014 Judul: | hubungan antara citra perusahaan | ditemukan memiliki dampak signifikan terhadap | empat variabel independen yang
Image, brand relationships and customer | terhadap loyalitas nilai pelanggan dan persepsi loyalitas, dengan | mencakup sikap, norma subjektif,
value Exploring the moderating role of | Perbedaan:  menggunakan  variabel | perbedaan pola yang cukup besar di seluruh | kontrol kendali perilaku, dan citra

16 advertising  spending- and labour- | moderasi yang berbeda konteks yang dipilih. perusahaan. Variabel dependen
intensity in customer loyalty yang digunakan adalah loyalitas.

Peneliti  juga memasukkan
variabel  Religiusitas  sebagai
variabel moderasi dalam analisis
ini.
Peneliti: Irmayanti Hasan, Surachman | Penelitian ini menggunakan variabel citra | Hasil penelitian menunjukkan semua hipotesis | Dalam penelitian ini, terdapat
Surachman, Ainur Rofiq, Ananda Sabil | perusahaan untuk mengukur loyalitas | diterima. Citra perusahaan berpengaruh positif | empat variabel independen yang
Hussein. Tahun: 2023 Judul: The | nasabah bank dengan menggunakan | dan signifikan terhadap loyalitas nasabah dan | mencakup sikap, norma subjektif,
Influence of Corporate Image on | variabel mediasi yakni keterlibatan | customer engagement. Customer engagement | kontrol kendali perilaku, dan citra
Customer Loyalty through Customer | pelanggan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap | perusahaan. Variabel dependen

17 | Engagement as a mediating variable | Persamaan: sama-sama meneliti | loyalitas nasabah. Selain itu, citra perusahaan | yang digunakan adalah loyalitas.
(Study on Customers of PT. Bank Syariah | hubungan antara citra perusahaan | mempengaruhi loyalitas nasabah secara tidak | Peneliti  juga memasukkan
Indonesia in Malang City) terhadap loyalitas langsung melalui customer engagement. variabel  Religiusitas  sebagai

Perbedaan: tidak menggunakan variabel
moderasi akan tetapi menggunakan
variabel mediasi

variabel moderasi dalam analisis
ini.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kajian Teori

2.1.1. Loyalitas

Menurut Kotler, (2012) dalam penelitian Hasan et al., (2023)
mengungkapkan Loyalitas merupakan komitmen yang kuat untuk berlangganan
kembali atau membeli barang atau jasa tertentu secara teratur di masa yang akan
datang. Loyalitas adalah hasil dari kepuasan yang dirasakan atas pemanfaatan
fasilitas dan kualitas layanan yang disediakan oleh bank kepada nasabah, sehingga
nasabah memilih untuk tetap menggunakan layanan dari bank tersebut (Ishak &
Luthfi, 2011). Loyalitas adalah elemen yang mendorong kecenderungan untuk
membeli produk dan layanan dari perusahaan yang sama secara berulang dalam

pembelian berikutnya (Halim et al., 2021).

Indikator loyalitas nasabah dapat diukur melalui tiga hal: pembelian berulang
(repeat purchase), ketahanan terhadap pengaruh negatif terkait perusahaan
(retention), dan referensi terhadap eksistensi perusahaan secara keseluruhan
(referalls) (Kotler, 2012). Loyalitas adalah konsep yang banyak dibahas oleh para
ahli dalam berbagai konteks, termasuk dalam hubungan pelanggan, organisasi, dan
masyarakat. Meskipun tidak ada pandangan spesifik dari para ahli yang secara
eksklusif membahas loyalitas menabung, pandangan mereka tentang loyalitas

secara umum dapat memberikan pemahaman yang relevan.

Menabung adalah tindakan menyisihkan sebagian pendapatan atau sumber
daya keuangan untuk disimpan atau diinvestasikan dalam jangka waktu tertentu. Ini

berarti mengalokasikan sebagian dana yang tersedia untuk digunakan di masa

16



17

depan, baik untuk tujuan darurat, kebutuhan mendesak, investasi jangka panjang,

atau pencapaian tujuan finansial lainnya.

Para ahli mendefinisikan loyalitas dengan artian yang berbeda-beda,

diantaranya:

1.

Oliver, (1999): Mendefinisikan loyalitas pelanggan sebagai "komitmen
individu untuk mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan
dengan penyedia produk atau layanan dalam jangka waktu yang
panjang." Baginya, loyalitas melibatkan tingkat komitmen dan
kepercayaan yang tinggi terhadap suatu entitas.

Reichheld & Schefter, (2000): Berfokus pada konsep loyalitas pelanggan
dalam konteks bisnis. Mereka mengemukakan bahwa loyalitas
pelanggan dapat diukur melalui indikator seperti retensi pelanggan,
pembelian ulang, dan rekomendasi kepada orang lain.

Morgan & Hunt, (1994): Mengembangkan model komitmen pelanggan
yang melibatkan faktor-faktor afektif, kognitif, dan konatif. Mereka
berpendapat bahwa loyalitas melibatkan komitmen afektif yang
melibatkan perasaan positif dan loyalitas emosional terhadap suatu
entitas.

Dick & Basu, (1994): Menggambarkan loyalitas sebagai kombinasi
antara kepuasan dan komitmen pelanggan. Menurut mereka, loyalitas
mencakup kecenderungan pelanggan untuk mempertahankan hubungan
jangka panjang dengan organisasi berdasarkan kepuasan yang diperoleh

dan komitmen terhadap hubungan tersebut.
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Meskipun pandangan para ahli ini tidak secara spesifik mencakup loyalitas
menabung, pemahaman tentang loyalitas dalam konteks umum dapat diterapkan
pada loyalitas menabung. Loyalitas menabung melibatkan tingkat komitmen,
kepercayaan, dan afeksi terhadap praktik menabung dalam jangka waktu yang

panjang

Di dalam Al-Quran, terdapat ayat-ayat yang memberikan pedoman dan nilai-
nilai terkait dengan loyalitas, baik kepada Allah SWT, Rasul-Nya, maupun kepada
sesama Muslim. Berikut adalah beberapa ayat Al-Quran yang relevan dengan

konsep loyalitas:

1. Surah Al-Baqarah (2:165):
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"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menjadikan tandingan
selain Allah SWT: mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai
Allah SWT. Adapun orang-orang yang beriman, mereka lebih cinta kepada
Allah SWT."

Ayat ini menunjukkan pentingnya loyalitas yang kuat terhadap Allah SWT.
Para mukmin diperintahkan untuk mencintai Allah SWT melebihi segala sesuatu
dan menjadikan-Nya sebagai prioritas utama dalam kehidupan mereka. Loyalitas

kepada Allah SWT adalah fondasi dari iman yang kokoh.

Surah Al-Ma'idah (5:55):

< Ts1. 7 )..)"ia/“///':»/l}} )//)ga)){f/ -
Q}i/fj 23 Zj‘fjJT RY TEWA QMCL:\S\ | ale & dlg A s b S5 &l
"Sesungguhnya, hanyalah Allah SWT pelindung (yang sebenarnya).

Dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, (yang menjadi pelindung)
vang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka yang rukuk."
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Ayat ini menekankan loyalitas yang kuat terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya.
Para mukmin diingatkan untuk taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya serta
menjalankan kewajiban seperti mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Loyalitas
ini mencakup tindakan nyata yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan kepada

Allah SWT dan Rasul-Nya.

2. Surah Al-Fath (48:10):
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"Sesungguhnya, orang-orang yang berjanji setia kepadamu hanyalah
mereka yang berjanji setia kepada Allah SWT. Tangan Allah SWT ada di atas
tangan mereka; maka barangsiapa melanggar janjinya, maka sesungguhnya
ia melanggar janji yang membahayakan dirinya sendiri. Dan barangsiapa
menepati janjinya kepada Allah SWT, niscaya Allah SWT akan memberikan
kepadanya pahala yang besar."

Ayat ini menyoroti pentingnya loyalitas dan kesetiaan terhadap janji.
Loyalitas yang benar dan tulus haruslah ditujukan kepada Allah SWT, dan siapa
pun yang melanggar janji kepada Allah SWT, berarti melanggar janji yang
membahayakan dirinya sendiri. Allah SWT menjanjikan pahala yang besar bagi

mereka yang mematuhi janji dan tetap setia kepada-Nya.

Ayat-ayat tersebut memberikan panduan dan nilai-nilai tentang loyalitas
dalam Islam. Loyalitas yang kuat kepada Allah SWT, Rasul-Nya, dan orang-orang
yang beriman menjadi landasan bagi hubungan sosial yang sehat dan kuat dalam

masyarakat Muslim.
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Adapun hadits yang menerangkan tentang pedoman dan nilai-nilai loyalitas adalah

sebagai berikut:

(e s s ol ) AN g 338 3l i AN 5 LT A 32Ul 3

"...Barang siapa yang taat kepadaku berarti dia telah taat kepada
Allah dan barang siapa yang bermaksiat kepadaku berarti dia telah
bermaksiat kepada Allah”(HR. Bukhari & Muslim) (Muslim & Bagqi, 2017).
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“Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Ayyub] dan [Qutaibah
bin Sa'id] dan lafazh tersebut milik Yahya, keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami [Ismail bin Ja'far] dia berkata, telah
mengabarkan kepada kami [Abu Suhail Nafi' bin Malik bin Abu Amir] dari
[bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "landa-tanda orang munafik ada tiga: apabila dia
berbicara niscaya dia berbohong, apabila dia berjanji niscaya mengingkari,
dan apabila dia dipercaya niscaya dia berkhianat.” (HR. Muslim) (Muslim
& Baqi, 2017).

Hadis ini menekankan pentingnya kejujuran dan kepercayaan, yang
merupakan dasar dari loyalitas. Loyalitas dalam Islam adalah tentang kesetiaan,
kepercayaan, dan kepatuhan kepada Allah, Rasul-Nya, dan sesama manusia, serta

menunjukkan komitmen yang kuat terhadap hubungan yang baik dan etika yang

tinggi.
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2.1.2.Sikap

Sikap adalah penilain individu atas perilaku yang hendak dilakukan dengan
pertimbangan apakah menguntungkan atau tidak. perilaku yang ditentukan oleh
keyakinan individu terhadap objek, orang, atau kejadian tertentu. Ini juga
merupakan  penilaian  individu  terhadap  suatu  peristiwa, dengan

mempertimbangkan baik buruknya keputusan yang akan diambil (Ajzen, 1991).

Menurut Fishbein & Ajzen, (1975) dalam penelitian Sartika, (2020) Banyak
ahli memberikan definisi mengenai sikap, namun umumnya sikap dianggap sebagai
kecenderungan untuk bereaksi secara evaluatif terhadap suatu hal, seperti orang
lain, peristiwa atau masalah, ide, ataupun kondisi fisik. Sikap mencakup aspek
kognisi (keyakinan), aspek afeksi (emosi atau perasaan), dan konasi (aspek
perilaku). Aspek kognisi Mengandung keyakinan seseorang tentang apa yang benar
atau berlaku bagi objek sikap. Setelah keyakinan ini terbentuk, ia menjadi dasar
tentang apa yang bisa diharapkan seseorang terhadap objek tersebut. Aspek afektif
Berhubungan dengan masalah emosional subyektif seseorang terhadap suatu objek
sikap. Secara umum, komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki
terhadap objek tertentu. Komponen konatif atau perilaku dalam struktur sikap
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku seseorang

terkait dengan objek sikap yang dihadapinya (Sartika, 2020).

Dalam hal ini, setiap individu akan tertarik untuk menabung di koperasi
syariah jika memiliki penilaian yang positif dan menyakini bahwa menabung di
koperasi syariah akan memberikan keuntungan bagi anggotanya. Sehingga, jika

semua individu memiliki sikap untuk menabung di koperasi syariah, ini akan
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memberikan dampak positif dalam hal meningkatkan minat dalam menabung di

koperasi syariah (Akhtar & Das 2018).

Adapun teori sikap menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Thurstone, (1926) dalam Garrett, (2010) sikap adalah “an attitude as the
degree of positive or negative affect associated with some psychological object. By
psychological object Thurstone means any symbol, phrase, slogan, person,
institution, ideal, or idea, toward which people can differ with respect to positive
or negative affect”. Thurstone menganggap sikap sebagai tingkatan afeksi yang
dapat bersifat positif atau negatif terhadap objek-objek psikologis. Afeksi positif
merujuk pada perasaan senang, sementara afeksi negatif merujuk pada perasaan

yang tidak menyenangkan.

Wrightsman, (1993) dalam Yamazaki et al., (2020) menyatakan bahwa sikap
adalah “ .... An evaluation of objects, people or issues about which an individual
has some knowledge” Atau Sebuah penilaian terhadap manusia atau ide

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh individu.

Allport (1954) dalam Sartika, (2020) mendefinisikan sikap sebagai “a mental
and neural state of readiness, organized through experience, exerting a directive or
dynamic influence upon the individuals responses to all objects and situations with
which it is related” Dari pernyataannya tersebut, Allport menekankan bahwa
pengalaman masa lalu sangat penting dalam membentuk sikap (Sartika, 2020).

Kriteria ini kemudian dijabarkan menjadi tiga indikator:

1. Persetujuan ide untuk menabung di koperasi syariah

2. Menabung di koperasi syariah adalah pilihan yang bijak
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3. Dampak positif untuk menabung di koperasi syariah

Salah satu cara untuk memahami sikap adalah sebagai cara seseorang
mengungkapkan betapa mereka menikmati atau membenci sesuatu. Perspektif
Islam menyebut sikap dengan istilah akhlakul karimah, yakni sebutan bagi perilaku
dan perbuatan akhlak. Dalam memilih produk keuangan, pola pikir anggota
koperasi syariah harus didasarkan pada kepatuhan syariah, dan hal ini tidak
dilarang. Diharapkan dengan mengadopsi pola pikir ini, para anggota koperasi akan
terdorong untuk loyal menabung di koperasi syariah dalam jangka panjang yang
membawa keberuntungan, baik saat ini maupun di akhirat. Sikap dalam al-Qur’an,

juga disebutkan dalam surah an- Nur ayat 51 :
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“Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-orang mukmin, apabila
mereka diajak kepada Allah SWT dan Rasul-Nya agar ia memutuskan (perkara) di

antara mereka,522) hanyalah, “Kami mendengar dan kami taat.” Mereka itulah
orang-orang beruntung.” (QS. An-Nur 24:51)

Adapun hadits yang menjelaskan tentang sikap adalah sebagai berikut:
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“Dari al-Hasan bin Ali radhiallahu 'anhuma, katanya: "Saya hafal sesuatu
sabda dari Rasulullah s.a.w.: "Tinggalkanlah apa-apa yang meragu-ragukan
padamu untuk beralih kepada apa-apa yang tidak meragu-ragukan padamu.”
Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini adalah hadis
hasan shahih” (An-Nawawi, 2015)

Artinya ialah: Tinggalkanlah apa-apa yang engkau merasa bimbang untuk

dilaksanakan dan ambil sajalah apa-apa yang engkau tidak merasa bimbang sama
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sekali dalam melaksanakannya. Hal-hal yang meragu-ragukan itu pada umumnya
ada dua macam, yaitu: Meragu-ragukan karena dipandang dari segi hukumnya
seperti barang-barang yang hukumnya syubhat (tidak jelas perihal halal atau
haramnya). Meragu-ragukan karena dipandang dari akibatnya seperti sesuatu usaha
atau tindakan. Kalau yang pertama memang sebaiknya kita tinggalkan saja dan
beralih kepada yang tidak meragu-ragukan. Tetapi kalau yang kedua wajiblah kita
tinjau dahulu, yaitu sekiranya hati kita yakin akan kebenaran usaha atau tindakan
kita itu, maka keragu-raguan wajiblah dilenyapkan dan usaha atau tindakan itu
wajib dilaksanakan terus. Misalnya dalam cita-cita menegakkan Agama Islam di
atas bumi ini, terutama di tanah air sendiri, lalu kita ragu-ragu kalau tidak berhasil,
banyak yang menentangnya, badan dapat sengsara sebab disiksa, dipenjarakan dan
lain-lain. Maka keragu-raguan semacam ini, bukanlah pada tempatnya. Orang yang
meragu-ragukan semacam ini, sama halnya dengan orang yang ingin menyeberangi
jalan, tetapi takut tertabrak mobil atau ingin makan durian, tetapi takut tertusuk
durinya. Jadi keragu-raguan tersebut wajib dilenyapkan dari hati sanubari setiap

kaum mu'minin, sebab keragu-raguan itu tidak sewajarnya (Hadis, 2020).

2.1.3.Norma subjektif

Norma subjektif merupakan individu yang terpengaruh baik itu dari
lingkungan sekitarnya ataupun dukungan sosial dari orang sekitar dan terdekatnya
sehingga ini dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku individu tersebut
(Ajzen, 1991). Adapun juga dalam pendapat yang lain yang diutarakan oleh East,
(1993) menyatakan bahwa norma subjektif ialah keyakinan yang berdasarkan dari
keyakinan yang dominan sehingga itulah yang dinamakan dengan keyakinan

normatif. Adapun menurut Darmawan et al., (2019) Jika individu berada dalam
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lingkungan sosial yang memandang positif dan mendukung untuk menabung di
koperasi syariah, hal tersebut dapat mempengaruhi minat individu untuk terlibat
menabung di koperasi syariah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal
ini selaras dengan ungkapan Salisa, (2020) yang mengatakan bahwa orang terdekat
yang memiliki peran dalam mempengaruhi prilaku individu tersebut ialah keluarga,
rekan kerja, pasangan dan teman. Dengan demikian jika lingkungannya positif
maka prilaku seseorang akan positif selaras dengan lingkungan terdekatnya,

begitupun dengan sebaliknya.

Sehingga norma subjektif merupakan fungsi dari keyakinan yang dimiliki
individu dan tidak terlepas dari pandangan ataupun pengaruh orang-orang
sekitarnya terhadap objek sikap yang mempunyai hubungan dengan individu itu
sendiri (Ramdhani, 2011). Ketika norma subjektif ditarik dalam peristiwa untuk
tetap loyal menabung di koperasi syariah maka dengan banyaknya orang sekitar
baik itu keluarga, sahabat dan rekan kerja yang dapat memberikan dorongan dalam
menabung di koperasi syariah maka individu yang memiliki lingkungan tersebut
akan memberikan keyakinan yang tinggi sehingga anggotanya akan tetap loyal

menabung di koperasi syariah.

Kiriteria ini kemudian dijabarkan menjadi dua indikator:

1. Orang terdekat menabung di koperasi syariah

2. Pengaruh orang terdekat

Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan dapat dikategorikan menjadi
hubungan vertikal, yaitu antara atasan dan bawahan atau orang tua dan anak,

maupun hubungan horizontal, yaitu antara individu, pasangan, teman, atau orang
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lain yang sederajat (Mahardhika, 2020). Dalam sudut pandang Islam, keterkaitan
ini dapat dilihat dari segi hablum minannas, atau kondisi manusia sebagai ciptaan
Allah SWT. Hubungan antarmanusia dapat dilihat sebagai contoh pertolongan
Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, ucapan ini juga dapat
dipahami memberi kesan bahwa pilihan dan keputusan seorang hamba untuk loyal
menabung bermula dari kehendak dan pertolongan Allah SWT melalui perantara
manusia. Dalam konteks syariah, masyarakat dihimbau untuk saling membantu,
khususnya dalam berbuat kebaikan dan kesalehan; dalam hal ini dilakukan untuk
meningkatkan minat menabung sesuai dengan ketentuan syariah (Ainiyah, 2022).
Permasalahan ini berhubungan dengan anjuran untuk saling tolong menolong dalam

konteks kebaikan, hal tersebut termaktub dalam QS. Al- Ma’idah ayat 2 :
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
(kesucian) Allah SWT) jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,)
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda),) dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung
Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya!) Apabila
kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah
sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah SWT sangat berat siksaan-Nya.” (QS. Al-
Ma'idah 5:2).
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Hadits oleh Umar bin Khattab menerangkat bahwa norma subjektif, dalam
konteks Islam, bisa merujuk pada niat dan motivasi individu yang mendasari

tindakan mereka. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits berikut:
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Telah menceritakan kepada kami [Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair] dia
berkata, Telah menceritakan kepada kami [Sufyan] yang berkata, bahwa Telah
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Anshari] berkata, telah
mengabarkan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim At Taimi], bahwa dia pernah
mendengar [Algamah bin Waqash Al Laitsi] berkata; saya pernah mendengar
[Umar bin Al Khaththab] diatas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan
yvang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan" (HR.
Bukhari) (Muslim & Baqi, 2017).

Hadis ini menekankan pentingnya niat dan keikhlasan dalam setiap tindakan.
Niat yang baik dan ikhlas karena Allah SWT adalah esensi dari norma subjektif

dalam Islam, di mana kualitas niat seseorang sangat menentukan nilai amal mereka.

2.1.4.Citra Perusahaan

Citra (image) adalah apa yang dipikirkan konsumen tentang suatu produk.
Termasuk didalamnya adalah persepsi dan sikap yang didasarkan pada reaksi dan
rangsangan yang berkaitan dengan perusahaan yang diterima melalui kelima indera.

Bagi sebuah perusahaan, image atau citra yang baik mutlak diperlukan. Sedemikian
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penting arti dari citra (image) itu sendiri sehingga perusahaan bersedia
mengeluarkan biaya dan tenaga ekstra untuk meraihnya. Citra (image) merupakan
seperangkat keyakinan, ide, dan pesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek
(Sutisna, 2001). Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi dan
prestasi yang hendak dicapai public relations. Meskipun demikian pengertian citra

itu sendiri abstrak (intangible) dan tidak dapat diukur (Mustofa, 2016).

Citra perusahaan adalah Persepsi masyarakat terhadap perusahaan, yang
mencakup persepsi tentang nama perusahaan, arsitektur, variasi produk, tradisi,
ideologi, dan kesan kualitas yang dikomunikasikan oleh setiap karyawan ketika
berinteraksi (Kotler, 2012). Sedangkan menurut Aydin & Ozer, (2005) dalam
penelitian Hasan et al., (2023) Citra perusahaan sebagai penyaring yang
mencerminkan reputasi keseluruhan perusahaan dan merupakan pengalaman

pelanggan.

Adapun indikator citra perusahaan menurut Harrison, (2000) adalah sebagai

berikut:

1. Personality, keseluruhan karakteristik perusahaan yang dipahami oleh
publik sasaran, seperti perusahaan yang dapat dipercaya, perusahaan
yang memiliki tanggung jawab sosial

2. Reputation, apa yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini menjadi
sasaran publik berdasarkan pengalamannya sendiri maupun pihak lain

seperti kinerja keamanan transaksi bank
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3. Value, nilai-nilai yang dimiliki perusahaan dengan kata lain budaya
perusahaan seperti sikap manajemen yang peduli terhadap pelanggan,
karyawan cepat tanggap terhadap permintaan dan keluhan pelanggan

4. Corporate Identity, komponen yang memfasilitasi pengenalan publik

sasaran terhadap perusahaan seperti logo, warna dan slogan

Citra perusahaan amat penting bagi pengembangan perusahaan kedepan.
Gronroos dalam Sutisna, (2001) mengidentifiksi terdapat empat peran citra dalam
organisasi, antara lain: (1) Citra menceritakan harapan bersama dengan kampanye
pemasaran eksternal, seperti periklanan, penjualan pribadi dan komunikasi dari
mulut ke mulut. Citra mempunyai dampak pada adanya pengharapan. Citra positif
lebih memudahkan bagi organisasi untuk berkomunikasi secara efektif dan
membuat orang-orang lebih mudah mengerti dengan komunikasi dari mulut ke
mulut. (2) Citra sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi pada kegiatan
perusahaan. Kualitas teknis dan khususnya kualitas fungsional dilihat melalui
saringan ini. Jika citra baik, maka citra menjadi pelindung. (3) Citra adalah fungsi
dari pengalaman dan juga harapan konsumen. Ketika konsumen membangun
harapan dan realitas dalam bentuk teknis dan fungsional dan hal itu dirasakan
mmenubhi citra, maka citra akan mendapatkan penguatan dan bahkan meningkat. (4)
Citra mempunyai pengaruh penting pada manajemen. Citra yang negatif dan tidak
jelas akan berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dan hubungan dengan
konsumen. Sebaliknya, citra positif dan jelas, misalnya citra organisasi yang sangat
baik secara internal menceritakan nilai-nilai yang jelas dan menguatkan sikap

positif terhadap orgnisasi (Sutisna, 2001).
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Pengaruh citra perusahaan terhadap loyalitas pelanggan merupakan topik

yang telah banyak dibahas oleh para ahli di bidang pemasaran. Berikut adalah

beberapa pandangan dari para ahli terkait hubungan antara citra perusahaan dan

loyalitas pelanggan:

1.

Aaker, (1997) menyatakan bahwa citra perusahaan merupakan salah satu
aspek yang memengaruhi loyalitas pelanggan. Citra perusahaan
mencakup persepsi pelanggan terhadap merek, kualitas produk, dan nilai
yang diberikan. Citra yang positif dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan.

Oliver, (1999) berpendapat bahwa citra merek atau citra perusahaan yang
kuat dapat menjadi faktor penting dalam membentuk loyalitas pelanggan.
Pelanggan yang memiliki pengalaman positif dengan suatu merek
cenderung lebih setia dan mempertahankan hubungan jangka panjang.
Keller, (1993) menekankan pentingnya membangun citra merek yang
kuat dan positif. Citra yang baik dapat menciptakan ikatan emosional
dengan pelanggan, sehingga mereka lebih cenderung untuk tetap setia

terhadap merek tersebut.

Beberapa hadis Nabi Muhammad SAW berkaitan dengan etika dalam

berdagang dan menjalankan usaha, yang relevan dengan citra perusahaan adalah

sebagai berikut:
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1. (HR. Timidzi)
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“Telah menceritakan kepada kami [Hannad] telah menceritakan
kepada kami [Qabishah] dari [Sufyan] dari [Abu Hamzah] dari [Al Hasan]
dari [Abu Sa'id] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda:
"Seorang pedagang yang jujur dan dipercaya akan bersama dengan para
Nabi, shiddiqun dan para syuhada ”(Aulia & AT-TIRMIDZI, 2018).

2. (HR. Muslim)
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“Telah menceritakan kepada kami [Qutabiah bin Sa'id] telah
menceritakan kepada kami [Ya'qub] -yaitu Ibnu Abdurrahman al-Qari ....

Dan barangsiapa menipu kami, maka dia bukan golongan kami"(Muslim &
Baqi, 2017).

3. (HR. Abu Dawud)
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Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Mu'adz], telah
menceritakan kepada kami [ayahku], telah menceritakan kepada kami
[Sufvan] dari [Simak bin Harb], telah menceritakan kepadaku [Suwaid bin
Quais], ia berkata; aku dan Makhramah menyambut jenis pakaian dari sutera
vang datang dari Hajar menuju Mekkah, kemudian Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam mendatangi kami dengan berjalan kaki kemudian beliau
menawar beberapa celana panjang dari kami kemudian kami menjualnya
kepada beliau, dan disana terdapat tukang penimbang yang melakukan
penimbangan dengan diberi diupah. Kemudian beliau berkata kepada tukang
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penimbang tersebut: ("Timbanglah dan penuhilah
(sempurnakanlah) timbangan....")(Khon, 2012).

Hadis-hadis ini menekankan pentingnya etika dalam bisnis yang jika
diterapkan dengan baik akan menciptakan citra perusahaan yang positif dan
terpercaya. Meskipun terminologi "citra perusahaan" tidak ada dalam hadis,
prinsip-prinsip yang mendukung citra perusahaan yang baik sangat jelas diajarkan

dalam Islam.

2.1.5.Religiusitas

Ada beberapa istilah lain dari agama antara lain religi, religion (Inggris),
religie (Belanda), religio/relegare (Latin), dan Dien (Arab). Kata religion (Inggris)
dan religie (Belanda) berasal dari kata induk dari kedua bahasa tersebut, yaitu
bahasa Latin “religio” dari akar kata “relegare” yang berarti mengikat. Dari istilah

agama ini muncul apa yang dinamakan religiusitas (Aisah, 2022).

Menurut Glock & Stark, (1969) Religiusitas adalah aspek dari dimensi agama
yang dialami secara pribadi oleh individu dalam hatinya. Religiusitas memiliki
makna yang tercermin dalam beragam elemen yang perlu dipatuhi sebagai pedoman
dalam menjalani kehidupan dengan tulus, dengan tujuan memungkinkan manusia
mencapai kebahagiaan di dunia dan juga di akhirat. Menurut Glock & Stark, (1969)
religiusitas dapat diukur dengan lima indikator, yaitu (1) keyakinan, (2)
pengetahuan, (3) penghayatan, (4) pengalaman, dan (5) konsekuensi. Religiusitas
dikenal sebagai pengabdian yang dapat dilihat melalui perilaku yang berkaitan
dengan cita-cita karakter atau iman. Religiusitas bukanlah ilmu yang boleh dimiliki
oleh setiap orang dengan jumlah yang sama (Matondang et al., 2019). Religiusitas

dapat diartikan pula sebagai suatu kombinasi kompleks antara pemahaman agama,
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perasaan maupun tindakan keagamaan yang terdapat pada diri seseorang.
Religiusitas bisa terlihat melalui aktivitas keagamaan pada kegiatan sehari-hari

yang pelaksanaannya dilakukan secara rutin dan konsisten (Wahyudin. ez al., 2018).

Karim, (2017) mengartikan religiusitas sebagai bentuk/aspek religi yang telah
dihayati oleh individu didalam hati. Makna religiusitas digambarkan dalam
beberapa aspek-aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai bagaimana
cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan,
baik di dunia dan akhirat. Islam adalah satu cara hidup yang dapat membimbing
seluruh aspek kehidupan manusia dengan aqidah syariah, dan akhlaq (Khotimah,

2018).

Religiusitas adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama (being religious), dan bukan
sekadar mengaku mempunyai agama (having religion). Religiusitas meliputi
pengetahuan agama, keyakinan agama, pengamalan ritual agama, pengalaman
agama, perilaku (moralitas) agama, dan sikap sosial keagamaan (Aisah, 2022).
Religiusitas merupakan landasan yang digunakan untuk menjalani kehidupan
sehari-hari sebagai pengakuan terhadap agama yang dianut. Religiusitas seorang
muslim dapat diketahui melalui pengetahuan yang dimilikinya, keyakinan,

pelaksanaan dan penghayatan terhadap agama Islam (Rohamah, 2022).

Menurut Glock & Stark, (1969) Dalam Islam ada lima dimensi religiusitas,

yaitu:

1. Dimensi Keyakinan atau ideologi, merupakan suatu dimensi yang

menunjukkan variasi yang memiliki kaitan dengan sesuatu yang harus
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diyakini, seperti kepercayaan adanya Tuhan, malaikat, surga, dsb.
Keyakinan atau dogma agama merupakan dimensi dasar.

2. Dimensi Peribadatan memiliki kaitan erat dengan berbagai perilaku
seseorang, yang perilaku tersebut telah diatur oleh agama, seperti tata
cara melakukan ibadah, pembaptisan, pengakuan atas dosa, berpuasa,
shalat maupun pelaksanaan ritual-ritual suci pada hari-hari khusus.

3. Dimensi Penghayatan, yaitu dimensi yang memiliki kaitan dengan
perasaan keagamaan yang dirasakan oleh penganut agama maupun
seberapa jauh manusia dalam melakukan penghayatan dari pengalaman
pada seremonial agama yang dilakukannya, misalnya kekhusyukan
ketika melakukan sholat.

4. Dimensi Pengetahuan, merupakan dimensi yang memiliki kaitan dengan
pemahaman dan pengetahuan seseorang terkait ajaran agama yang
dianutnya.

5. Dimensi Pengamalan, merupakan dimensi yang memiliki kaitan akibat
adanya ajaran agama yang dianutnya dan ditunjukkan dengan sikap dan

perilaku dalam kegiatan sehari-hari (Muttaqin, 2022).

Religiusitas juga disebut sebagai komitmen yang dapat dilihat melalui
perilaku yang bersangkutan dengan keyakinan atau iman individu. Religiusitas
merupakan landasan yang digunakan untuk menjalani kehidupan sehari-hari
sebagai pengakuan terhadap agama yang dianut (Rohamah, 2022). Wujud
religiusitas tidak sebatas keyakinan dan ritual peribadatan untuk menghadap Sang
Pencipta, melainkan juga implementasi kehidupan bersosial. Kehidupan sosial atau

bermasyarakat yang merupakan wujud religiusitas salah satunya adalah akhlak
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(Aisah, 2022). Di dalam Al-Qur’an telah tertulis beberapa dalil mengenai akhlak
seorang muslim, misalnya anjuran bersabar tertuang dalam Surat Ali-Imran ayat

200 :
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Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, kuatkanlah
kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di perbatasan (negerimu), dan bertakwalah
kepada Allah SWT agar kamu beruntung.

Dalil lain mengenai akhlak seperti perintah jujur dan benar dalam Surat At-

Taubah ayat 119 :
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT dan
tetaplah bersama orang-orang yang benar!

Secara garis besar, pengalaman akhlak yang menjadi bagian religiusitas Islam
seperti tertuang dalam ungkapan iman, Islam dan ihsan, dengan kata lain akidah,
syari’ah dan akhlak (Mujiati & Yunus, 2020).

Adapun hadits yang menyerukan tentang pentingnya aspek religiusitas dalam

studi ini adalah seperti hadits yang diriwayatkan imam muslim sebagai berikut:
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“Dia bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu?Beliau
menjawab: "Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka
jika kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu” (HR.
Muslim) (Muslim & Baqi, 2017).

Hadits ini menunjukkan pentingnya kesadaran spiritual dan kedekatan kepada

Allah dalam setiap aspek kehidupan. Hadits lain juga menekankan tentang



36

pentingnya niat yang ikhlas dalam setiap tindakan, yang merupakan fondasi dari

religiusitas sejati:

S5 R ol Jeed @)

“Sesungguhnya setiap amal itu tergantung niatnya, dan sesungguhnya
bagi setiap orang apa yang ia niatkan...”(HR. Bukhari & Muslim) (Muslim
& Bagqi, 2017).

Selanjutnya hadits yang menyerukan tentang akhlakul karimah. Hadits ini
menekankan bahwa misi Nabi Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan
akhlak manusia, yang merupakan esensi dari religiusitas dalam Islam, berikut

haditsnya:
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“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak” (HR.
Bukhari) (Muslim & Baqi, 2017).

2.2. Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian
2.2.1.Hubungan sikap terhadap loyalitas menabung

Loyalitas merupakan tujuan utama bagi sebuah perusahaan karena
keberadaan anggota atau pelanggan yang setia sangat penting. Loyalitas pelanggan
erat kaitannya dengan kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan oleh
perusahaan. Meskipun kepuasan pelanggan memainkan peran penting dalam
membentuk loyalitas, tidak semua pelanggan loyal dikarenakan kepuasan semata
(Aprilia, 2021). Beberapa akademisi menunjukkan bahwa seiring waktu, kepuasan
bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan loyalitas. Kemudian muncul konsep
loyalitas yang dikemukakan oleh Day (1969) bahwa, “Tidak cukup jika mengukur

loyalitas hanya berdasarkan perilaku saja, karena hal itu berarti tidak akan ada
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bedanya antara true loyalty dengan spurious loyalty.” Dan akhirnya Day
mengusulkan konsep loyalitas dengan dua-dimensional, yaitu adanya dimensi
perilaku (behavioral) dan menambahkan dimensi sikap (attitude) (Purbohastuti et
al., 2019). Penelitian-penelitian terdahulu Lee et al (2022), Syaftril (2008),
Rachmatiko & Suliyanto (2018), Yuliawati (2017), (Amalia, 2018) secara linear
menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap loyalitas.
H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap terhadap loyalitas
menabung di (koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Lamongan)
2.2.2.Hubungan norma subjektif terhadap loyalitas menabung

Norma subjektif merupakan individu yang terpengaruh baik itu dari
lingkungan sekitarnya ataupun dukungan sosial dari orang sekitar dan terdekatnya
sehingga ini dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku individu tersebut
(Ajzen, 1991). Adapun juga dalam pendapat yang lain yang diutarakan oleh East
(1993), menyatakan bahwa norma subjektif ialah keyakinan yang berdasarkan dari
keyakinan yang dominan sehingga itulah yang dinamakan dengan keyakinan
normatif. Adapun menurut Darmawan et al (2019), Jika individu berada dalam
lingkungan sosial yang memandang positif dan mendukung untuk menabung di
koperasi syariah, hal tersebut dapat mempengaruhi minat individu untuk terlibat
menabung di koperasi syariah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal
ini selaras dengan ungkapan Salisa (2020), yang mengatakan bahwa orang terdekat
yang memiliki peran dalam mempengaruhi prilaku individu tersebut ialah keluarga,
rekan kerja, pasangan dan teman. Dengan demikian jika lingkungannya positif
maka prilaku seseorang akan positif selaras dengan lingkungan terdekatnya,

begituun dengan sebaliknya. Adapun penelitian pengaruh norma subjektif dalam
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penelitian-penelitian terdahulu Lee et al (2022), Lee et al (2021), Yarmen et al
(2015), Bramanto (2009), Susilo et a/ (2024), Alnaser (2017) dan (Elgarhy & Abou-
shouk, 2022) secara linear menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh positif
terhadap loyalitas.

H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan norma subjektif terhadap
loyalitas menabung di (koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Lamongan)

2.2.3. Hubungan citra perusahaan terhadap loyalitas menabung

Citra (image) adalah apa yang dipikirkan konsumen tentang suatu produk.
Termasuk didalamnya adalah persepsi dan sikap yang didasarkan pada reaksi dan
rangsangan yang berkaitan dengan perusahaan yang diterima melalui kelima indera.
Bagi sebuah perusahaan, image atau citra yang baik mutlak diperlukan. Sedemikian
penting arti dari citra (image) itu sendiri sehingga perusahaan bersedia
mengeluarkan biaya dan tenaga ekstra untuk meraihnya. Citra (image) merupakan
seperangkat keyakinan, ide, dan pesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek
(Sutisna, 2001). Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi dan
prestasi yang hendak dicapai public relations. Meskipun demikian pengertian citra
itu sendiri abstrak (intangible) dan tidak dapat diukur (Mustofa, 2016). Adapun
penelitian pengaruh citra perusahaan dalam penelitian-penelitian terdahulu Wang &
Wu (2012), Sajtos et al (2015), Fadli et al (2023), Putra et al (2023), Rohmah
(2023), Andreson & Denni (2023), Bahri et al (2021), Lestari & Rakhman (2022),
Septiana (2022), secara linear menyatakan bahwa citra perusahaan berpengaruh

positif terhadap loyalitas.

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan citra perusahaan terhadap

loyalitas menabung di (koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Lamongan)
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2.2.4.Hubungan sikap dimoderasi religiusitas terhadap loyalitas menabung

Religiusitas  didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu
berkomitmen pada agamanya dan kepada siapa agamanya tercermin sikap dan
perilaku individu (Salindal et al., 2018). Agama berfungsi sebagai sistem nilai dan
norma, menjadi acuan dalam sikap dan perilaku seorang individu sesuai
keyakinannya. Lebih dari sekadar ritual, agama mencakup keseluruhan tingkah laku
yang terpuji untuk mencapai ridha Allah (Handayani et al., 2019). Sikap nasabah
akan mengharapkan dan menilai bahwa lembaga keuangan syariah merupakan
lembaga yang jauh dari adanya transaksi riba. Oleh karena itu religiusitas
merupakan faktor penentu perilaku konsumen (Khotimah, 2018). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ichsan (2023), Surani (2023) dan Arifin (2021)
menunjukan bahwa terdapan hubungan positif dan signifikan sikap terhadap
religiusitas. Maka dari itu terdapat kemungkinan adanya kontribusi religiusitas
dalam terbentuknya loyalitas anggota koperasi sebagai determinan atau moderator
hubungan sikap terhadap loyalitas anggota koperasi syariah.
H4: Religiusitas dapat memperkuat Sikap terhadap loyalitas mengabung di
(koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Lamongan)
2.2.5.Hubungan norma subjektif dimoderasi religiusitas terhadap loyalitas

menabung

Norma subyektif membentuk perilaku individu. Apabila orang lain setuju
pada perilaku yang ditunjukkan individu, maka perilaku ini akan dilakukan terus
menerus karena individu merasa bahwa perilaku yang dilakukan dapat diterima
oleh masyarakat. Namun apabila perilaku yang ditunjukkan tidak diterima oleh

orang lain, maka hal tersebut tidak akan diulangi lagi oleh individu (Diwatie, 2022).
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Religiusitas adalah tingkat komitmen individu terhadap sikap dan perilaku
agamanya (Rahman et al, 2015). Hal ini mendorong individu untuk bertindak sesuai
dengan ajaran agama, yang kemudian dapat mempengaruhi loyalitas anggota untuk
tetap menabung di koperasi syariah. Hal tersebut didukung oleh penelitain Salsabila
(2023) yang menyatakan bahwa varibel religiusitas memiliki pengaruh terhadap
loyalitas dalam menggunakan Akulaku Paylater. Penelitian yang dilakukan oleh
Riyadlussolihin (2024) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel religiusitas dan norma subjektif. Maka dari itu terdapat
kemungkinan adanya kontribusi religiusitas dalam terbentuknya loyalitas anggota
koperasi sebagai determinan atau moderator hubungan norma subjektif terhadap
loyalitas anggota koperasi syariah.
HS: Religiusitas dapat memperkuat norma subjektif terhadap loyalitas
mengabung di (koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Lamongan)
2.2.6.Hubungan citra perusahaan dimoderasi religiusitas terhadap loyalitas

menabung

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Behaki et al.,
(2021) dan Khotimah, (2018), berpendapat bahwa terdapat kemungkinan hubungan
antara religiusitas dan citra perusahaan. Kesetiaan konsumen terhadap suatu produk
atau jasa dapat tercermin dari sikap mereka. Citra perusahaan yang kuat dalam
pikiran konsumen memiliki potensi untuk memengaruhi perilaku pelanggan
selanjutnya; citra yang baik dapat meningkatkan rasa kebanggaan pelanggan
(Behaki et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Fatmah (2012) menunjukkan
adanya hubungan positif antara persepsi religiusitas dan loyalitas terhadap bank

syariah. Demikian pula, penelitian oleh Munandar & Sari (2019) menemukan
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bahwa variabel religiusitas, kualitas pelayanan, dan kualitas produk secara
bersama-sama mempengaruhi loyalitas nasabah. Penelitian sebelumnya oleh Nuril,
(2019) dan Ikrom, (2020) menunjukkan bahwa religiusitas dapat memoderasi citra
perusahaan. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa religiusitas juga mungkin

memoderasi hubungan antara citra perusahaan dan loyalitas.

H6: Religiusitas dapat memperkuat citra perusahaan terhadap loyalitas

mengabung di (koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Lamongan)

2.3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambar umum penelitian. Kerangka
konseptual juga telah menggambarkan prosedur dan variabel-variabel yang akan
diuji. Kerangka konseptual juga dapat memberikan pemahaman secara ringkas

terkait alur penelitian (Sugiyono, 2011).
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Gambar : 2.1
Karangka Konseptual

H1

Loyalitas
Menabung

Norma Subjektif

Citra
Perusahaan

Religiusitas

Keterangan:

— : Uji langsung

--------- » : Uji moderasi



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh sikap, norma subjektif, dan citra perusahaan secara langsung terhadap
loyalitas menabung. Kemudian penelitian ini juga ingin menganalisis Religiusitas
sebagai variabel moderasi apakah memberikan dampak yang positif terhadap
variabel sikap, norma subjektif, dan citra perusahaan terhadap loyalitas menabung.
Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini
menggunakan angka-angka dari setiap uji antar variabel penelitian untuk diolah
menjadi data kemudian dianalisis. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
yang menjelaskan fenomena dengan menggunakan data numerik (angka) yang
selanjutnya dianalsis dengan statistik untuk menjawab rumusan masalah atau
hipotesis penelitian. Analisis data tersebut bertujuan untuk menentukan pengaruh
satu variabel terhadap wvariabel lain (Suharsaputra, 2012). Penelitian ini
menggunakan tipe penelitian eksplanatori dengan tahapan peneliti membangun
hipotesis-hipotesis penelitian dan bertujuan mencari hubungan sebab-akibat dari

variabel yang diteliti (Purwanto, 2008).

3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1.Populasi

Populasi diartikan sebagai total dari seluruh obyek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu dan selanjutnya ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian sosial, populasi

didefinisikan sebagai kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil
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penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subyek ini harus memiliki ciri-ciri
atau karakteristik-karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok
subyek lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciri lokasi saja, akan
tetapi dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik individu (Sujarweni, 2022).
Populasi dalam penelitian ini ialah anggota koperasi syariah tenaga kerja Indonesia
Artha Mulya yang terletak di desa Sugihan kecamatan Solokuro kabupaten
Lamongan provinsi Jawa Timur.

3.2.2.Sampel

Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian, adapun jika populasinya besar maka
peneliti tidak akan mungkin untuk mengambil semua populasi tersebut dikarenakan
keterbatasan dana, waktu, dan tenaga (Sujarweni, 2022). Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel. Teknik
purposive sampling atau sampling bertujuan merupakan teknik yang digunakan

untuk mengambil sampel yang dipilih berdasarkan tujuan peneliti.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling meskipun dalam penelitian ini tidak diketahu berapa jumlah populasi.
Adapun dalam penentuan sampel pada penelitian ini, peneliti menggunakan suatu
kriteria, diantaranya adalah anggota aktif koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia

Artha Mulya Lamongan.

Dalam penentuan jumlah sampel minimum yang akan digunakan dalam
penelitian ini ialah menggunakan rumus berdasarkan Hair ef al., (2010). Pendapat

atau rumus yang di utarakan oleh Hair et al., (2010) besarnya sampel bila terlalu
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besar akan menyulitkan untuk mendapat model yang cocok, dan disarankan ukuran
sampel yang sesuai antara 100-200 responden agar dapat digunakan estimasi
interpretasi. Penentuan jumlah sampel minimum adalah (jumlah indikator) x (5
sampai 10 kali) berdasarkan pedoman tersebut, maka jumlah sampel maksimal

untuk penelitian ini adalah :

Sampel = (17 X 10 = 170 responden)

Berdasarkan pertimbangan rumus diatas, maka diperoleh jumlah sampel
maksimal dalam penelitian ini adalah 170 responden anggota koperasi syariah
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Artha Mulya Lamongan. Penentuan jumlah sampel
yang diungkapkan di atas sesuai dengan rumus yang ada, adapun alasan yang lain

dengan jumlah sampel ini dapat digunakan estimasi interpretasi.

3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpuluan Data

Penelitian ini mengambil sumber data-data primer dan sekunder yang
berkaitan dengan topik penelitian. Sumber data sekunder diambil dari
dokumen/publikasi/laporan penelitian dari sebuah instansi. Data sekunder dapat
berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, dan jenis penelitian ilmiah lainnya. Adapun data
primer dalam penelitian ini diambil melalui kuesioner berbentuk angket kuesioner

kepada responden yang telah dipilih sesuai dengan kriteria sampel penelitian.

3.4. Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel dapat di definisikan sebagai suatu atribut atau obyek,
yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan
obyek yang lain, dan juga variabel tersebut merupakan atribut dari bidang keilmuan

atau kegiatan tertentu seperti halnya Tinggi, berat badan, sikap, motivasi,
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kepernimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang

(Sugiyono, 2013). Adapun dalam penelitian ini memiliki definisi operasional

variabel sebagai berikut :

Tabel : 3.1
Definisi Operasional Variabel

menabung di koperasi
syariah.

No Variabel Definisi Indikator Item

1 Sikap (X1) Penilaian individu atas | 1. Persetujuan ide untuk | X1.1.1. Saya setuju
perilaku yang hendak | loyal —menabung di | koperasi syariah mampu
dilakukan dengan | koperasi syariah memudahkan umat
pertimbangan apakah | 2. Menabung di koperasi | muslim dalam
menguntungkan atau | syariah adalah pilihan | menyimpan uang
tidak  (Ajzen, 1991) | yang bijak. mereka.
(Salisa, 2020). 3. Dampak positif untuk | X1.1.2. Saya setuju

menabung di koperasi
syariah sejalan dengan
prinsip syariah Islam.

X1.2.1. Menurut saya,

saya telah membuat
pilihan  yang  bijak
karena menabung di

koperasi syariah.
X1.2.2. Menurut saya,
menabung di koperasi
syariah adalah pilihan
bijak karena sesuai
dengan prinsip-prinsip
Islam.

X1.2.3. Menurut saya,
menabung di koperasi
syariah memberikan
rasa yakin dan aman
karena bebas dari riba
begitu juga transaksi
yang diharamkan.
X1.3.1. Menurut dugaan

saya, menabung di
koperasi syariah
berpotensi
menguntungkan

finansial saya.

X1.3.2. Menurut saya,
jika saya menabung di
koperasi syariah, maka

uang tabungan saya
dapat terjaga dengan
aman.

X1.3.3. Menurut saya,
jika saya menabung di
koperasi syariah, maka
transaksi menabungnya
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sesuai dengan tuntunan

agama.
Norma Subjektif Orang terdekat yang | 4. Orang terdekat | X2.1.1. Saya
(X2) memiliki peran dalam | menabung di koperasi | mengetahui teman saya
mempengaruhi  prilaku | syariah. menabung di koperasi
individu tersebut ialah | 5. Pengaruh  orang | syariah.
keluarga, rekan Kkerja, | terdekat. X2.1.2. Saya
pasangan dan teman. mengetahui  keluarga
Dengan demikian jika saya menabung di
lingkungannya  positif koperasi syariah.
maka prilaku seseorang X2.2.1. Salah seorang
akan  positif  selaras kerabat atau keluarga
dengan lingkungan merekomendasikan saya
terdekatnya, begitupun untuk  menabung di
dengan sebaliknya (Al- koperasi syariah.
Swidi et al, 2014) X2.2.2. Kerabat atau
(Salisa, 2020). keluarga saya
mendukung jika saya
menabung di koperasi
syariah.
Citra Perusahaan | Persepsi masyarakat | 6. Personality | X3.1.1. Koperasi
(X3) terhadap perusahaan, | (Kepribadian) syariah Tenaga Kerja

yang mencakup persepsi
tentang nama perusahaan,
arsitektur, variasi produk,

tradisi, ideologi, dan
kesan  kualitas  yang
dikomunikasikan oleh

setiap karyawan ketika
berinteraksi (Kotler,
2012), (Harrison, 2000).

7. Reputation (Reputasi)
8. Value (Nilai)

9. Corporate Identity
(Identitas Perusahaan)

Indonesia Artha Mulya

bertanggungjawab
kepada seluruh
anggotanya.

X3.1.2. Saya menilai
bahwa Koperasi syariah
Tenaga Kerja Indonesia
Artha Mulya merupakan
koperasi yang baik

X3.2.1. Saya percaya
kepada Koperasi syariah
Tenaga Kerja Indonesia

Artha Mulya
X3.2.2. Di mata saya
Koperasi syariah

Tenaga Kerja Indonesia
Artha Mulya koperasi
yang baik

X3.3.1. Koperasi
syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya
peduli kepada saya
X3.3.2. Koperasi
syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya

memiliki  kepedulian
kepada masyarakat
sekitar

X3.4.1. Nama Koperasi
syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya
mudah diingat

X3.4.2. Logo Koperasi
syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya
menarik
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Loyalitas (Y)

Komitmen yang kuat
untuk berlangganan
kembali atau membeli

barang atau jasa tertentu
secara teratur di masa
yang akan datang (Kotler,
2012), (Shankar &
Jebarajakirthy, 2019).

10. Repeat (Kesetiaan
terhadap produk)

11. Retention (ketahanan
terhadap pengaruh luar)
12. Refferal
(merekomendasikan
kepada orang lain)

Y.1.1. Saya selalu
berkunjung untuk
melakukan transaksi di
Koperasi syariah
Tenaga Kerja Indonesia
Artha Mulya.

Y.2.1 Saya lebih
menyukai Koperasi

syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya
dibanding lembaga
keuangan lainnya.

Y.2.2. Saya lebih
memilih Koperasi
syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya
dibanding lembaga
keuangan lainnya.

Y.3.1. Saya  akan
menyampaikan hal-hal
baik tentang Koperasi
Syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya
kepada orang lain.

Y.3.2. Saya  akan
menyarankan Koperasi
syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya
kepada orang lain.

Religiusitas (Z)

Religiusitas adalah aspek
dari dimensi agama yang
dialami secara pribadi
oleh individu dalam
hatinya. Religiusitas
memiliki makna yang
tercermin dalam beragam

elemen  yang  perlu
dipatuhi sebagai
pedoman dalam
menjalani kehidupan
dengan tulus, dengan
tujuan  memungkinkan
manusia mencapai

kebahagiaan di dunia dan
juga di akhirat (Glock &
Stark, 1969) (Amani,
2023).

13. Keyakinan
14. Pengetahuan
15. Penghayatan
16. Pengamalan
17. Konsekuensi

Z.1 Saya mengetahui
menabung sesuai syariat
agama dari produk-
produk Koperasi
Syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya.
Z.2  Menabung di
koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha
Mulya termasuk
perintah agama

Z.3 Saya yakin bahwa
menabung di koperasi
syariah sesuai dengan
syariat ~mendatangkan
keberkahan

Z.4 Menabung di
koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha
Mulya  meningkatkan
kualitas hidup saya

Z.5 Kewajiban saya
untuk  menabung di
koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha
Mulya yang sesuai
dengan perintah agama
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3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat peneliti dalam pengumpulan data yang
berfungsi untuk memudahkan pekerjaanya dan meningkatkan akurasi hasil
penelitian dengan lebih cermat, lengkap, dan sistematis (Arikunto, 2011). Penelitian
ini akan dioperasikan dengan alat bantu kuesioner dengan tujuan menghimpun
jawaban- jawaban responden yang diukur dengan menggunakan skala likert. Skala
likert merupakan skala yang dapat digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau beberapa orang sejenis tentang suatu fenomena sosial.
Fenomena sosial dalam peelitian telah ditetapkan secara spesifik sebagai variabel
penelitian. Variabel tersebut selanjutnya diukur dan dijabarkan menjadi indikator
variabel. Indikator variabel tersebut dapat dijadikan sebagai titik tolok ukur dalam
membuat item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban instrumen tersebut menggunakan skala likert dengan tipe lima macam
tingkat jawaban: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak

Setuju (Sugiyono, 2013b).

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.6.1.Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu. Uji
signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (nilai Corrected item-
Total Correlation pada output Cronbach alpha) dengan nilai r tabel (Sujarweni,
2016). Jika dalam penelitian ini terdapat item yang belum memenuhi syarat maka

item tersebut dinyatakan tidak akan dilakukan penelitian lebih lanjut oleh
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karenanya dalam sebuah uji validitas terdapat persyaratan dalam item sehingga itu
dapat menjadikan item tersebut dianggap valid, yang diantaranya sebagai berikut
(Sugiyono, 2013) :

1. r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka item-item

pertayaannya dalam kuesioner tersebut valid.
2. rhitung <r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka butir atau pertanyaan
tersebut tidak valid

3.6.2.Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap item- item petanyaan yang sudah
dinyatakan valid dan juga untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat yang
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukurannya diulang
(Sujarweni, 2022). Dengan demikian pengujian dari reabilitas ini ialah menguji atau
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya kebenarannya. Karena suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Adapun kriteria atau dasar pengambilan keputusan
dalam uji reabilitas sebagai berikut (Sujarweni, 2022) :

a.  Jika Cronbach's Alpha> 0,06 — maka nilai kuesioner atau angket dapat

dinyatakan relialibel atau konsisten.
b.  Jika Cronbach'’s Alpha < 0,06 — maka nilai kuesioner atau angket dapat

dinyatakan tidak relialibel atau tidak konsisten.
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3.7. Teknik Analisi Data
3.7.1.Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan apakah hasil estimasi

regresi dilakukan tanpa adanya bias (kesalahan) yang berakibat pada keabsahan
hasil regresi yang diperoleh dan pada akhirnya tidak dapat menggunakan hasil
regresi sebagai landasan pengujian hipotesis dan merumuskan kesimpulan.
Menurut Trianto (2015) uji asumsi klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari
dua variabel.
3.7.1.1. Uji Normalitas

Dalam model regresi, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya normal atau tidak normal
(Ghozali, 2016). Hasil uji statistik akan kurang jika salah satu variabel tidak
berdistribusi normal. Uji One Sample Kolmogorov Smirnov dapat digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansinya lebih besar
dari 5% atau 0,05 maka data dianggap normal. Sedangkan data dikatakan tidak
berdistribusi normal jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan
nilai signifikan kurang dari 5% atau 0,05.
3.7.1.2. Uji Linearitas

Tujuan uji linearitas adalah untuk memastikan apakah variabel independen
dan dependen mempunyai hubungan linier yang bermakna atau tidak. Jika terdapat
hubungan linier antara kedua variabel maka korelasi tersebut dapat dikatakan baik.
Dalam uji linieritas, variabel terikat dan bebas dikatakan mempunyai hubungan

linier yang signifikan jika linearitasnya sig. nilainya kurang dari 0,05. Namun jika
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Linearitas Sig > 0,05 maka variabel bebas dan terikat tidak mempunyai hubungan
linier yang signifikan (Sugiyono, 2013).
3.7.2.Pendekatan Partial Least Square (PLS)

Analisis Partial Least Square adalah teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini (PLS). Prediksi adalah tujuan pemanfaatan PLS. Hubungan antar
konstruk merupakan prediksi yang sedang dipertimbangkan. Karena PLS
dikategorikan sebagai jenis non-parametrik, distribusi data normal tidak diperlukan
untuk pemodelan PLS. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least
Square atau PLS yang memiliki keunggulan yaitu merupakan alat analisis yang
powerfull karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala
tertentu, jumlah tertentu, dan dapat digunakan untuk konfirmasi teori (Husein,
2015). Maka langkah- langkah permodelan persamaan struktural dengan PLS dapat
diuraikan sebagai berikut :

3.7.2.1. Perancangan Model Pengukuran (Quter Model)

Analisis ini untuk memastikan bahwa ukuran-ukuran tersebut layak
untuk diukur (valid dan dapat dipercaya), analisis ini dilakukan. Definisi
operasional variabel yang telah dimodifikasi untuk prosedur desain instrumen
penelitian disebut sebagai desain model perancangan instrumen penelitian.
Beberapa bukti menunjukkan adanya analisis outer model (Husein, 2015) :
1) Convergent Validity merupakan indikator yang mengukur besarnya

korelasi antara konstrak dengan variabel laten dalam evaluasi covergent
validity dari pemeriksaan individual item relialibility, dapat dilihat dari
standarized loading factor. Standardize loading factor menggambarkan

besarnya korelasi antar setiap item pengukuran (indikator) dengan
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konstraknya. Nilai yang diharapkan > 0.7. Menurut Chin seperti yang
dikutip oleh Ghozali, (2021), nilai outer loading antara 0,5 — 0,6 sudah
dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent validity.
Discriminant Validity adalah melihat dan membandingkan antara
discriminant validity dan Square Root of Average Extracted (AVE). Jika
nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi
antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan
memiliki nilai discriminant validity yang baik dan untuk nilai AVE yang
diharapkan adalah >0,5. Pengukuran lain dapat dilihat dari nilai cross
loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki
diskriminan yang memadai, yaitu dengan cara membandingkan nilai
loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan
dengan nilai loading dengan konstruk yang lain.

Composite Reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Nilai reliabilitas
komposit dari perubah laten adalah nilai yang mengukur kestabilan dan
kekonsistenan pengukuran reliabilitas gabungan. Data yang memiliki
composite reliability >0.7 mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Cronbach Alpha adalah uji reliabilitas yang memperkuat hasil dari
composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau
memenuhi cronbach s alpha apabila memiliki nilai cronbach s alpha >

0,7.
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3.7.2.2. Perancangan Model Struktural (Inner Model)

Analisis Inner Model atau yang biasa disebut dengan Model
Struktural ini digunakan untuk memprediksi hubungan kausal antar variabel
yang diuji dalam model. Uji struktural yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel dan indikator yang diukur dengan
menggunakan ujit dari PLS itu sendiri. Analisa Inner Model dapat dilihat dari
indikator yang meliputi (Ghozali & Hengky, 2012):

1)  Koefisien Determinan (R2)

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan Rsquare untuk
konstruk dependen, dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter
jalur struktural. Menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat
Rsquare untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama
dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat
digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu
terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang
substantive.

3.7.3.Uji Hipotesis
3.7.3.1. Uji Direct Effect (Langsung)

Untuk mengukur hubungan antar variabel atau model diprediksi
dengan premeter uji t dan untuk menjelaskan hipotesis dapat dilihat dari nilai
signifikansi perbandingan nilai t-tabel dengan nilai thitung pada tingkat
signifikan o = 0,05. Uji t merupakan uji yang dimana memiliki fungsi untuk
mengetahui hubungan antar variabel itu sendiri. Oleh karenanya uji t tersebut

akan menguji variabel bebas dengan variabel terikat dengan tujuan
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mengetahui hubungan antara keduanya secara parsial, dengan taraf
signifikansi 5%. Nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga
kriteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah Ha diterima dan HO di tolak
ketika t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan
probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05 (Ghozali, 2021).

3.7.3.2. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderating. Variabel
moderasi disini merupakan variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Moderated Regression Analysis (MRA) dilakukan dengan cara
mengalikan dua atau lebih variabel bebasnya. Jika hasil perkalian dua
variabel bebas tersebut signifikan maka variabel tersebut memoderasi
hubungan antar variabel bebas dan variabel dependennya, adapun rumusnya
sebagai berikut (Jadmoko, 2020) :

Y=a+bi Xi+boM+bs XM +¢
Keterangan :

Y = Nilai yang diramalkan.

a = Konstanta.

b1 = Koefesien regresi untuk variabel prediktor pertama, X1.
b2 =Koefesien regresi untuk variabel prediktor kedua (pemoderasi), M.
bs; = Koefesien variabel interaksi.

X1 = Variabel bebas pertama.

M = Variabel bebas kedua (pemoderasi).

X3 = Variabel Interaksi.

¢ = Nilai residu.

Tahapan :

1. Meregresikan X terhadap Y (Y=a + b1 Xi+ ¢).



56

2. Meregresikan X dan M terhadap Y (Y = a + bixi + bom + €).
3. Meregresikan X, M dan interaksi (XM) terhadap Y (Y=a + bix
+bom +b3xim 3)-

Hipotesis pemoderasi diterima apabila, saat variabel interaksinya
dimasukkan pengaruhnya signifikan. Adapun kriteria moderasinya antaralain
(Jadmoko, 2020) :

1. Pure moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubungan
antara variabel prediktor dan variabel tergantung di mana variabel
moderasi semu berinteraksi dengan variabel prediktor sekaligus
menjadi variabel prediktor.

2. Quasi moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubngan
antara variabel prediktor dan variabel tergantung dimana variabel
moderasi semu berinteraksi dengan variabel prediktor sekaligus
menjadi variabel prediktor.

3. Homologiser moderasi merupakan variabel yang potensial menjadi
variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara
varibel prediktor dan variabel tergantung. Variabel ini tidak
berinteraksi dengan variabel prediktor dan tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan variabel tergantung.

Prediktor moderasi hanya berperanan sebagai variabel independen

dalam model hubungan yang dibentuk.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Profil Umum Objek Penelitian

Bermula dari sekelompok pemuda di Desa Sugihan yang mempunyai visi dan
misi yang sama dalam pengembangan ekonomi kerakyatan. Maka pada Tanggal 17
Agustus 2012 terbentuklah Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah Dengan Badan
Hukum No. 518/BH/XVI.10/673/413.111/2013, kemudian berdasarkan rapat
anggota pada tanggal 02 januari 2019, melakukan Perubahan Anggaran Dasar dan
disepakati berubah nama menjadi “Koperasi Syari’ah Tenaga Kerja Indonesia Artha
Mulya” yang di singkat dengan “KOPS-TKI ARTHA MULYA” dengan Nomor
PAD : 001201/PAD/M.KUK,.2/1X/2019, yang bersistem syari’ah. Koperasi ini
berkedudukan di Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan dan

memiliki wilayah kerja di seluruh wilayah Republik Indonesia.

Mengetahui antusias masyarakat yang semakin tinggi, maka Pengurus
Koperasi Syari’ah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya malakukan pengembangan
usaha di bidang pertokooan, Mini Market, hal ini dapat dilihat dengan berdirinya
mini market “Artha Mart” dan Toserba Artah Mulya. Koperasi juga melakukan
restrukturisasi manajemen. Latar belakang restrukturisasi karena samakin
berkembangnya koperasi dan tuntutan dalam pengembangan investasi keuangan
koperasi. Restrukturisasi manajemen diawali dengan merekrut Project Officer (PO)
yang berfungsi sebagai managerial dalam koperasi, kemudian di susul dengan
perekrutan karyawan. Di Tahun ini juga Koperasi Syari’ah Tenaga Kerja Indonesia
Artha Mulya melakukan pengembangan investasi dan usaha, Penyewaan tarup, dan

Penukaran mata uang asing, Dan Mini Market.
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Visi : Meningkat peran serta anggota dalam perkoperasian untuk mendukung

terbentuknya dunia usaha yang produktif

Misi : 1) Membentuk unit-unit usaha produktifyang sehat dan mandiri untuk
meningkatkan kesehjahteraan bagi seluruh anggota Koperasi Syari’ah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya. 2) Mengoptimalkan dan memperdayaakan asset-aset
ekonomi anggota Koperasi Syari’ah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya. 3)
Meningkatkan kesadaran anggota akan manfaat dan arti pentingnya berkeperasi. 4)
Mampu menjadi mitra pemerinta dalam menjalankan program-program
pemberdayaan, sehingga Koperasi Syari’ah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya

dapat berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Adapun struktur kepengurusan koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia

Artha Mulya ialah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Struktur Organisasi
Pengurus
Khoirun Nasirin . | Ketua
Musta’in, S.Pd . | Wakil Ketua
Afif Wahyudin . | Sekretaris
Nur Shofirin . | Wakil Sekretaris
M. Shofwan . | Bendahara

Dewan Pengawas

Sudirman Said . | Pengawas Syari‘ah
Suminto Pengawas Syari‘ah

H. Adi Sucipto Pengawas Keuangan
Sr. Zusha Pengawas Managemen
Kusnul Sakin Anggota

H. Samirun Anggota

Pengelola

M. Dzunun Anuri Project Officer

Arman Wahyono Kepala Cabang




Lanjutan tabel 4.1
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Dewi Utami, S.E Staff Accounting

Erni Wulandari Asisten PO

Fifit Lidyawati Kasir

Masfufah Nur Rohmah Kabag Usaha

Yulia Oktavia Karyawan Unit Usaha
M. Danni Kurniawan Karyawan Cabang
Asrofah Karyawan Cabang
Dewi Nur Fransiska Kepala Cabang
Mahbub Junaidi, S.Kom IT

Nur Shofirin Marketing/AO

M. Salim Karyawan Cabang
Juheni Karyawan Cabang
Farikha AO

Cindy. F AO

M. Airul AO Cabang

Moh. Danni Kurniawan MINI MARKET
Dita. F AO

Nimas AO

Sumber: Koperasi Syariah TKI Artha Mulya Lamongan

4.2. Gambaran Umum Responden
4.2.1.Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data jenis kelamin responden dalam penelitian ini telah diidentifikasi
berdasarkan hasil pengumpulan informasi dari 170 responden melalui kuesioner.
Tabel di bawah ini menampilkan cara pengklasifikasian responden berdasarkan

jenis kelamin :

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Responden
Laki-laki 25 14,7%
Perempuan 145 85,3%
Jumlah 170 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Tabel 4.2 menggambarkan data dari 170 responden yang telah dibagi menjadi

dua kelompok berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil dari
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pembagian ini menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki adalah 25, atau
sekitar 14,7%, yang lebih rendah dibandingkan dengan jumlah responden

perempuan sebanyak 145, atau sekitar 85,3%.

4.2.2.Profil Responden Berdasarkan Usia

Usia responden dalam penelitian ini telah diidentifikasi berdasarkan
informasi yang dikumpulkan dari 170 responden melalui penggunaan kuesioner.
Tabel di bawah ini menggambarkan klasifikasi responden berdasarkan rentang usia

mereka:

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
<25 13 7,6%
26-30 21 12,4%
31-40 60 35,3%
41-50 57 33,5%
>50 19 11,2%
Jumlah 170 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari total 170 responden, mereka dapat
dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan usia. Hasilnya menunjukkan
bahwa 60 responden, atau sekitar 35,3%, dengan rentan usia 31-40 tahun yang
merupakan jumlah responden terbesar. Sedangkan responden dengan jumlah

terkecil dengan rentan usia dibawah 25 tahun berjumlah 13 atau sekitar 7,6%.

4.2.3.Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini telah diidentifikasi

berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari 170 responden melalui
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penggunaan kuesioner. Tabel di bawah ini menggambarkan klasifikasi

responden berdasarkan rentang usia mereka:

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Frekuensi Presentase
Ibu Rumah Tangga 72 42,4%
Petani 51 30,0%
Wiraswasta 20 11,8%
Guru 10 5,9%
Lain-lain 17 10,0%
Jumlah 170 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari total 170 responden, mereka dapat
dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan pekerjaan. Hasilnya
menunjukkan bahwa 72 responden, atau sekitar 42,4%, dengan pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga, kemudian 51 responden atau sekitar 30,0% dengan
pekerjaan sebagai Petani, selanjutnya 20 responden atau sekitar 11,8%
dengan pekerjaan sebagai Wiraswasta, 10 responden dengan pekerjaan
sebagai guru atau sekitar 5,9% dan responden diluar dari pekerjaan tersebut
dengan jumlah responden sebanyak 17 responden atau sekitar 10% sebagi

pekerja yang berbeda dari keempat kategori tersebut.

4.3. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden
Berikut hasil tanggapan yang diberikan oleh responden mengenai pertanyaan

sesuai dengan variabel yang telah diteliti oleh peneliti :

4.3.1. Variabel Sikap
Variabel Sikap dibagi menjadi delapan bagian pernyataan terkait, dan

persentase jawaban dari responden dapat diilihat dalam tabel di bawah ini :
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Tabel 4.5
Variabel Sikap
SS S TS STS Total
No. | Pernyataan
F % F % F % F % F %
1 X11.1 47 | 27,6% | 109 | 64,1% | 11 6,5% 3| 1,8% | 170 | 100%
2 X1.1.2 41 | 24,1% | 109 | 64,1% | 15 8,8% 51 29% | 170 | 100%
3 X1.2.1 55 | 32,4% 99 58,2% 8 4,7% 8 | 4,7% | 170 | 100%
4 X1.2.2 47 | 27,6% | 109 | 64,1% | 11 6,5% 3] 18% | 170 | 100%
5 X1.2.3 41 | 24,1% | 109 | 64,1% | 15 8,8% 51 29% | 170 | 100%
6 X1.3.1 47 | 27,6% | 102 | 60,0% | 18 | 10,6% | 3 | 1,8% | 170 | 100%
7 X1.3.2 37| 21,8% | 116 | 68,2% 9 5,3% 8 | 47% | 170 | 100%
8 X1.3.3 39 | 229% | 112 | 65,9% | 12 7,1% 71 41% | 170 | 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan data dalam Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
tanggapan responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi. Pada
X.1.1.1 terkait dengan kemudahan umat muslim dalam menyimpan uang
mereka mencapai 64,1% (S). X.1.1.2 terkait menabung di koperasi syariah
sejalan dengan prinsip syariah mencapai 64,1% (S). X.1.2.1 terkait keputusan
yang bijak karena telah menabung di koperasi syariah mencapai 58,2% (S).
X.1.2.2 terkait menabung di koperasi syariah perbuatan yang bijak yang
sejalan dengan prinsip syariah mencapai 64,1% (S). X.1.2.3 terkait rasa aman
karena terbebas dari transaksi riba mencapai 64,1% (S). X.1.3.1 terkait
menabung di koperasi syariah mampu memberi keuntungan yang finansial
yang optimal mencapai 60,0% (S). X.1.3.2 terkait rasa aman kerena
menabung di koperasi syariah mencapai 68,2% (S). X.1.3.3 terkait transaksi

yang sesuai dengan tuntutan agama mencapai 65,9% (S).
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4.3.2. Variabel Norma Subjektif
Variabel norma subjektif dibagi menjadi empat bagian pernyataan

terkait, dan persentase jawaban dari responden dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 4.6
Variabel Norma Subjektif
SS S TS STS Total
Pernyataan
F % F % F % F % F %

X2.1.1 41| 24,1% | 99 | 58,2% | 19 | 11,2% | 11 | 6,5% | 170 100%

X2.1.2 48 | 282% | 93 | 54,7% | 24 | 141% | 5 | 2,9% | 170 100%

X2.2.1 45| 26,5% | 96 | 56,5% | 22 | 129% | 7 | 4,1% | 170 100%

A IWIN|F

X2.2.2 34| 20,0% | 108 | 63,5% [ 19| 112% | 9 | 5,3% | 170 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan data dalam Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
tanggapan responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi. Pada
X.2.1.1 terkait mengetahui temannya menabung mencapai 58,2% (S). X.2.1.2
terkait mengetahui keluarganya menabung mencapai 54,7% (S). X.2.2.1
terkait seorang kerabat atau keluarga merekomendasikan untuk menabung di
koperasi syariah mencapai 56,5% (S). X.2.2.2 terkait seorang kerabat atau
keluarga mendukung untuk menabung di koperasi syariah mencapai 63,5%
(S).
4.3.3. Variabel Citra Perusahaan

Variabel Citra Perusahaan dibagi menjadi delapan bagian pernyataan
terkait, dan persentase jawaban dari responden dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :
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Tabel 4.7
Variabel Citra Perusahaan
SS S TS STS Total
No. | Pernyataan
F % F % F % F % F %
1 X3.1.1 55| 32,4% | 100 | 58,8% | 8 47% | 7| 41% | 170 100%
2 X3.1.2 41 | 241% | 112 | 659% | 12 | 7,1% |5 | 2,9% | 170 100%
3 X3.2.1 58 | 34,1% | 95 | 559% |10 | 59% | 7 | 4,1% | 170 100%
4 X3.2.2 38| 22,4% | 112 | 659% | 14 | 82% | 6 | 3,5% | 170 100%
5 X3.3.1 44 | 259% | 104 | 61,2% | 14 | 82% | 8 | 4,7% | 170 100%
6 X3.3.2 41 | 24,1% | 101 | 59,4% | 21 | 12,4% | 7 | 4,1% | 170 100%
7 X3.4.1 46 | 27,1% | 102 | 60,0% | 19 | 11,2% | 3 | 1,8% | 170 100%
8 X3.4.2 36| 21,2% | 108 | 63,5% | 20 | 11,8% | 6 | 3,5% | 170 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan data dalam Tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
tanggapan responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi. Pada
X.3.1.1 terkait dengan koperasi syariah bertanggungjawab kepada seluruh
anggotanya mencapai 58,5% (S). X.3.1.2 terkait koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha Mulya merupakan koperasi yang baik mencapai 65,9%
(S). X.3.2.1 terkait kepercayaan terhadap koperasi mencapai 55,9% (S).
X.3.2.2 terkait koperasi syariah memiliki citra yang baik dimata para
anggotanya mencapai 65,9% (S). X.3.3.1 terkait kepedulian koperasi
terhadap anggotanya mencapai 61,2% (S). X.3.3.2 terkait koperasi syariah
memiliki kepedulian terhadap masyarakat mencapai 59,4% (S). X.3.4.1
terkait nama koperasi yang mudah diingat mencapai 60,0% (S). X.3.4.2

terkait logo koperasi yang menarik mencapai 63,5% (S).

4.3.4. Variabel Loyalitas Menabung
Variabel Loyalitas Menabung dibagi menjadi lima bagian pernyataan
terkait, dan persentase jawaban dari responden dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :
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Tabel 4.8
Variabel Loyalitas Menabung
SS S TS STS Total

No. | Pernyataan

F % F % F % % F %

Y11 39 | 229% | 91 | 53,5% | 32 | 18,8% 4,7% | 170 100%

Y21 39| 229% | 90 | 52,9% | 32 | 18,8% 5,3% | 170 100%

Y2.2 30 | 17,6% | 110 | 64,7% | 22 | 12,9% 4,7% | 170 100%

Y3.1 38| 22,4% | 103 | 60,6% | 20 | 11,8% 5,3% | 170 100%

G |WIN|F
O |O©[|(w || T

Y3.2 46 | 27,1% | 102 | 60,0% | 14 | 8,2% 4,7% | 170 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan data dalam Tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
tanggapan responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi. Pada
Y 1.1 terkait selalu berkunjung untuk melakukan transaksi di koperasi syariah
mencapai 53,5% (S). Y2.1 terkait lebih menyukai koperasi syariah dibanding
lembaga keuangan lainnya mencapai 52,9% (S). Y2.2 terkait memilih
koperasi syariah dibanding lembaga keuangan lain mencapai 64,7% (S). Y3.1
terkait menyampaikan hal-hal baik tentang Koperasi Syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya kepada orang lain mencapai 60,6% (S). Y3.2 terkait
akan menyarankan Koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya

kepada orang lain mencapai 60,0% (S).

4.3.5. Variabel Religiusitas
Variabel Religiusitas dibagi menjadi lima bagian pernyataan terkait,

dan persentase jawaban dari responden dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 4.9
Variabel Religiusitas
SS S TS STS Total
No. | Pernyataan
F % F % F % F % F %
1 Z1 43 | 25,3% | 109 | 64,1% | 11 | 6,5% 7 | 4,1% | 170 100%
2 Z.2 43 | 253% | 113 | 66,5% | 8 4,7% 6 | 3,5% | 170 100%
3 Z.3 49 | 28,8% | 100 | 58,8% | 13 | 7,6% 8 | 47% | 170 100%
4 Z4 51| 30,0% | 95 | 559% |20 | 11,8% | 4 | 2,4% | 170 100%
5 Z5 43 | 253% | 99 | 58,2% | 18 | 10,6% | 10 | 5,9% | 170 100%

Sumber: Data diolah peneliti 2024

4.4.

Berdasarkan data dalam Tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
tanggapan responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi. Pada Z.1
terkait mengetahui cara menabung yang sesuai syariat dari koperasi syariah
Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya mencapai 64,1% (S). Z.2 terkait
menabung di koperasi syariah merupakan tuntutan agama karena produk-
produknya sesuai dengan prinsip syariah mencapai 66,5% (S). Z.3 terkait
menabung di koperasi syariah akan mendatangkan keberkahan mencapai
58,8% (S). Z.4 terkait menabung di koperasi syariah akan meningkat kualitas
hidup mencapai 55,9% (S). Z.5 terkait menabung di koperasi syariah adalah

kewajiban karena produknya sesuai perintah agama mencapai 58,2% (S).

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dan Reliabilitas pada uji ini merupakan uji coba sebelum

disebarkannya kuesioner atau item pernyataan ke responden yang sebenernya

dengan jumlah yang diperoleh dalam uji coba ini mendapatkan 60 responden,

adapun hasil uji dari item pernyataan tersebut sebagai berikut:
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4.4.1.Uji Validitias

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan pada
kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner itu. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan nilai r tabel (Sujarweni, 2016). uji validitas terdapat
persyaratan dalam item sehingga itu dapat menjadikan item tersebut dianggap
valid, yang diantaranya sebagai berikut; r hitung > r tabel (pada taraf
signifikan 5%), maka item-item pertayaannya dalam kuesioner tersebut valid.
r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka butir atau pertanyaan
tersebut tidak valid (Sugiyono, 2013). Berikut merupakan hasil dari uji

validitas instrumen yang tertera dalam tabel berikut :
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan
Variabel Item Loading Faktor | Keterangan
X1.1.1 0.882 Valid
X1.1.2 0.766 Valid
X1.2.1 0.830 Valid
Sikap X1.2.2 0.820 Valid
X1.2.3 0.818 Valid
X1.3.1 0.822 Valid
X1.3.2 0.776 Valid
X1.3.3 0.827 Valid
X2.1.1 0.836 Valid
Norma X2.1.2 0.808 Valid
Subjektif X2.2.1 0.849 Valid
X2.2.2 0.791 Valid
X3.1.1 0.795 Valid
X3.1.2 0.799 Valid
X3.2.1 0.780 Valid
Citra X3.2.2 0.803 Valid
Perusahaan X3.3.1 0.809 Valid
X3.3.2 0.802 Valid
X3.4.1 0.803 Valid
X3.4.2 0.775 Valid
Y1.1 0.776 Valid
. Y2.1 0.866 Valid
Loyalitas Y2.2 0894 |  Valid
Menabung -
Y3.1 0.781 Valid
Y3.2 0.792 Valid
Z1 0.803 Valid
Z.2 0.786 Valid
Religiusitas Z.3 0.757 Valid
Z.4 0.794 Valid
Z5 0.795 Valid

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Tabel 4.10 mendeskripsikan bahwa seluruh item dari seluruh indikator
variabel penelitian yang dipilih dalam menyusun konstruk untuk mengukur
sikap, norma subjektif, citra perusahaan dan loyalitas menabung yang

dimoderasi oleh religiusitas menunjukkan nilai loading factor > 0.7. Oleh
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karena itu, nilai validitas yang digambarkan oleh seluruh item telah

memenuhi persyaratan uji validitas sehingga bisa dinyatakan valid.

4.4.2.Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap item- item petanyaan yang
sudah dinyatakan valid dan juga untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukurannya diulang (Sujarweni, 2022). Adapun kriteria atau dasar
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas sebagai berikut (Sujarweni,
2016); 1). Jika Cronbach’s Alpha > 0,06 — maka nilai kuesioner atau angket
dapat dinyatakan reliabel atau konsisten. 2) Jika Cronbach’s Alpha < 0,06 —

maka nilai kuesioner atau angket dapat dinyatakan tidak reliabel atau tidak

konsisten.
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan
. Cronbach's Reliabilitas
No | Variabel Alpha Komposit Keterangan
1 X1 0.930 0.942 Reliabel
2 X2 0.841 0.892 Reliabel
3 X3 0.917 0.933 Reliabel
4 Y 0.881 0.913 Reliabel
5 Z 0.849 0.891 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Variabel sikap memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,930 atau
> 0,60 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa item pernyataan

yang mewakili variabel X1 dinyatakan reliabel.
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Variabel norma subjektif memiliki nilai cronbach's alpha sebesar
0,841 atau > 0,60 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa item
pernyataan yang mewakili variabel X2 dinyatakan reliabel.
Variabel citra perusahaan memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar
0,917 atau > 0,60 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa item
pernyataan yang mewakili variabel X3 dinyatakan reliabel.
Variabel loyalitas menabung memiliki nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,881 atau > 0,60 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
item pernyataan yang mewakili variabel Y dinyatakan reliabel.
Variabel religiusitas memiliki nilai cronbach s alpha sebesar 0,849
atau > 0,60 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa item

pernyataan yang mewakili variabel Z dinyatakan reliabel.

4.5. Hasil Uji Analisis Data

4.5.1.Uji Asumsi Klasik

4.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi variabel

bebas, variabel terikat, atau keduanya normal atau tidak normal (Ghozali,

2016). Dalam penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov  (Kolmogorov-Smirnov Test) dengan melihat

signifikansi dari residual yang dihasilkan dan pendekatan grafik normal

probability plot. Hasil uji normalitas data dari residual yang diperoleh

sebagai berikut :
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas
N . Unstandardized
No Signifikansi Residual
1 Asymp. Sig. 0,200

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.12 dilihat dari uji normalitas diatas,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel di atas 0,05 yaitu sebesar

0,200. Hal ini berarti data residual tersebut terdistribusi secara normal.

4.5.1.2 Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang linear secara signifikan atau tidak antara variabel independen dengan
dependen. Korelasi dapat dikatakan baik apabila terdapat hubungan yang
linear antara dua variabel tersebut. Dalam uji linieritas, variabel terikat dan
bebas dikatakan mempunyai hubungan linier yang signifikan jika
linearitasnya sig. nilainya kurang dari 0,05. Namun jika Linearitas Sig >
0,05 maka variabel bebas dan terikat tidak mempunyai hubungan linier yang

signifikan (Sugiyono, 2014).

Pada penelitian ini uji linearitas dilakukan dengan menggunakan IBM

SPSS Statistics v. 29. Berikut adalah hasil uji linearitas:

Tabel 4.13
Hasil Uji Linieritas
Variabel Sign

T -
f/llkaproyalltas 0.020

sleoong Linieritas
Norma
Subjektif*Loyalitas 0.000
Menabung
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Citra
Perusahaan*Loyalitas 0.000
Menabung

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa
semua variabel independen memiliki hubungan linear dengan
variabel dependen, yaitu variabel loyalitas menabung. Ini ditandai
dengan nilai Linearity Sig. sebesar 0,000 — 0,000 dan 0,000 atau <
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel sikap, norma subjekif, dan
citra perusahaan, terhadap variabel loyalitas menabung. Oleh karena

itu, data ini bersifat linear dan memenuhi syarat linearitas.

4.6. Hasil Uji Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

4.6.1.Convergent Validity

Model ini digunakan untuk mengukur tingkat korelasi antara konstruk
dan variabel laten. Nilai standardized loading factor menunjukkan seberapa
besar korelasi antara setiap indikator dengan variabel laten dan digunakan
untuk menilai validitas konvergen. Agar memenuhi standar validitas
konvergen, loading factor sebesar 0,5-0,6 dianggap memadai (Ghozali &
Hengky, 2012). Hasil uji Convergent Validity dengan menggunakan nilai

loading factor dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.14
Hasil Uji Convergent Validity
Variabel Item Loading Faktor Keterangan
X1.1.1 0.750 Valid
X1.1.2 0.770 Valid
X1.2.1 0.798 Valid
Sikap X1.2.2 0.802 Valid
X1.2.3 0.807 Valid
X1.3.1 0.758 Valid
X1.3.2 0.733 Valid
X1.3.3 0.784 Valid
X2.1.1 0.769 Valid
Norma X2.1.2 0.762 Valid
Subjektif X2.2.1 0.865 Valid
X2.2.2 0.868 Valid
X3.1.1 0.737 Valid
X3.1.2 0.771 Valid
X3.2.1 0.769 Valid
Citra X3.2.2 0.768 Valid
Perusahaan X3.3.1 0.766 Valid
X3.3.2 0.777 Valid
X3.4.1 0.766 Valid
X3.4.2 0.783 Valid
Y1.1 0.738 Valid
. Y2.1 0.712 Valid
Loyalitas Y2.2 0.797 valid
Menabung -
Y3.1 0.739 Valid
Y3.2 0.762 Valid
Z1 0.792 Valid
2.2 0.766 Valid
Religiusitas Z.3 0.761 Valid
Z4 0.749 Valid
Z5 0.849 Valid

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Berdasarkan Tabel 4.14, terlihat bahwa semua item kuesioner dalam
penelitian ini memiliki nilai loading factor > 0,60. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian ini telah memenuhi

persyaratan Convergent Validity.
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4.6.2. Discriminant Validity

Mengukur Discriminant Validity, digunakan akar kuadrat dari AVE.
Jika nilai AVE suatu variabel laten lebih besar daripada kuadrat korelasi
dengan variabel laten lainnya, maka variabel tersebut dikatakan memiliki
validitas diskriminan. Oleh karena itu, validitas yang ditampilkan pada
diagonal di Tabel 4.4 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.15
Hasil Uji Discriminant Validity

. NS CP LM
Variabel S (X1 R(Z
D] xa | xa | n |R@

Sikap (X1) - - - -
Norma Subjektif
(X2) 0.331 - -
Citra Perusahaan
(X3) 0.553 | 0.443
I(_\(())yalltas Menabung 0367 | 0.464
Religiusitas (2) 0.495 | 0.255

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Dalam Tabel 4.15, terlihat bahwa nilai akar AVE pada baris diagonal
lebih besar daripada korelasi antar variabel pada baris selain diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa persyaratan discriminant validity telah terpenuhi dalam

penelitian ini.

4.6.3. Composite Reliability

Composit reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur dapat diandalkan dan dipercaya. Nilai reliabilitas komposit
(pc) dari variabel laten mengukur konsistensi dan stabilitas pengukuran
reliabilitas gabungan. Data dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi jika

nilai composite reliability > 0,70.
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Tabel 4.16
Hasil Uji Composite Reliability
Variabel Composite Reliability
Sikap (X1) 0.923
Norma Subjektif (X2) 0.889
Citra Perusahaan (X3) 0.920
Loyalitas Menabung (YY) 0.865
Religiusitas (2) 0.889

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil dari output
composite reliability dari seluruh konstruk ialah > 0.70 sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya reliabilitas yang baik dari setiap konstruk atau

variabel.

4.6.4.Cronbach’s Alpha

Cronbach’s alpha merupakan uji reliabilitas yang dapat memperkuat
hasil dari composit reliability. Reliabel atau terpenuhinya cronbach’s alpha

suatu variabel dapat ditandai dengan nilai cronbach’s alpha > 0.70.

Tabel 4.17
Hasil Uji Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach's Alpha
Sikap (X1) 0.907
Norma Subjektif (X2) 0.839
Citra Perusahaan (X3) 0.900
Loyalitas Menabung (Y) 0.806
Religiusitas (2) 0.843

Sumber: Data diolah peneliti 2024
Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa hasil dari output
cronbachs Alpha dari seluruh konstruk ialah > 0.70 sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya reliabilitas yang baik dari setiap konstruk atau

variabel.
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Hasil Uji Analisis Model Struktural (Inner Model)
4.7.1.Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinasi mengukur sejauh mana model dapat
menggambarkan variasi dalam variabel dependen. Koefisien ini dikenal
sebagai R-square. Ketika berbicara tentang model struktural, ini merujuk
pada model yang memprediksi korelasi antara variabel laten. Sebuah nilai R-
square sebesar 0,75 dianggap sebagai kategori yang kuat, sementara nilai 0,5
menandakan tingkat model yang sedang, dan nilai R-square hanya 0,25

menggambarkan model yang memiliki kinerja yang rendah.

Tabel 4.18
Hasil Uji Cronbach’s Alpha
Indikator R Square Adjusted R Square
Loyalitas Menabung (Y) 0.449 0.426

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai R-square Adjusted untuk loyalitas
menabung di koperasi syariah termasuk dalam kategori model sedang, karena
nilainya berada di 0.426. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel sikap, norma subjektif dan citra perusahaan secara simultan memiliki
pengaruh sekitar 42% terhadap loyalitas menabung, sedangkan 57% sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis Penelitian
4.8.1. Uji Direct effect

Pengujian hipotesis dengan SmartPLS.3 melibatkan penggunaan
metode bootstrapping resampling SmartPLS.3 serta penilaian signifikansi

hipotesis dengan kondisi bahwa pengaruh hipotesis dianggap signifikan
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(diterima hipotesisnya) apabila nilai t statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05,

dan original sample nya sebagai pengaruh yang bersifat positif atau negatif.

Tabel 4.19
Hasil Uji Direct effect
Stand T
O TP v | Statist | -
Variabel s . ics Hipotesis
ampl | Mean ion (O/ST value
e (O) (M) (STD DEV/)
EV)
h Xl1—-Y -0.001 0.020 0.074 0.013 0.495 H1 Ditolak
EZQSZ‘L‘;Q X2 Y | 0257 | 0261 | 0.089 | 2.880 | 0.002 | H2 Diterima
X3—>Y 0.370 0.369 0.100 3.702 0.000 H3 Diterima
Xl—-Z—>Y | -0.094 | -0.078 | 0.073 1.287 0.099 H4 Ditolak
Moderasi | X2 —>Z—Y | 0.132 0.127 0.067 1.969 0.025 HS Diterima
X3—-Z—Y | 0.002 | -0.013 | 0.080 0.026 0.490 H6 Ditolak

Sumber: Data diolah peneliti 2024

4.8.2. Uji Moderated Regression Analysis

Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderating. Variabel

moderasi disini merupakan variabel yang dapat memperkuat atau

memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen. Selain itu, dalam gambar model penelitian dan hasil pengujian data

yang disajikan oleh peneliti, terdapat informasi tentang hubungan langsung

dan tidak langsung yang ditemukan sebagai hasil dari analisis data yang

dilakukan :
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Gambar 4.20
Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Dari Gambar 4.19 dan 4.20, dapat diambil beberapa kesimpulan

mengenai hasil hipotesis penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.19 dan gambar
4.20, dapat dijelaskan bahwa wvariabel (X1) sikap tidak memiliki
pengaruh terhadap loyalitas menabung, dengan nilai original sample
sebesar -0,001 mengindikasikan arah hubungan yang bersifat negatif.
Nilai ¢-statistic sebesar 0,013< 1,960 dan nilai p-value sebesar 0,495 >

0,050. Maka, hipotesis 1 ditolak, karena nilai tidak memenuhi kriteria.

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.19 dan gambar
4.20, dapat dijelaskan bahwa variabel (X2) norma subjektif memiliki
pengaruh terhadap loyalitas menabung, dengan nilai original sample

sebesar 0,257 mengindikasikan arah hubungan yang bersifat positif.
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4)
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Nilai ¢-statistic sebesar 2,880 > 1,960 dan nilai p-value sebesar 0,002

< 0,050. Maka, hipotesis 2 diterima, karena nilai memenuhi kriteria.

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.19 dan gambar
4.20, dapat dijelaskan bahwa variabel (X3) citra perusahaan memiliki
pengaruh terhadap loyalitas menabung, dengan nilai original sample
sebesar 0,370 mengindikasikan arah hubungan yang bersifat positif.
Nilai t-statistic sebesar 3,702 > 1,960 dan nilai p-value sebesar 0,000 <

0,050. Maka, hipotesis 3 diterima, karena nilai memenubhi kriteria.

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.19 dan gambar
4.20, dapat dijelaskan bahwa religiusitas sebagai variabel moderasi
tidak mampu memoderasi sikap terhadap loyalitas menabung. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai original sample yang sebesar -0,094
mengindikasikan arah hubungan yang bersifat negatif. Dengan nilai #-
statistic sebesar 1,287 < 1,960 dan p-value sebesar 0,099 > 0,050, maka

hipotesis 5 ditolak karena tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.19 dan gambar
4.20, dapat dijelaskan bahwa religiusitas sebagai variabel moderasi
mampu memoderasi norma subjektif terhadap loyalitas menabung. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai original sample yang sebesar 0,132
mengindikasikan arah hubungan yang bersifat positif. Dengan nilai #-
statistic sebesar 1,969 > 1,960 dan p-value sebesar 0,025 < 0,050, maka

hipotesis 5 diterima karena memenuhi kriteria yang ditetapkan.
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Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.19 dan gambar
4.20, dapat dijelaskan bahwa religiusitas sebagai variabel moderasi
tidak mampu memoderasi citra perusahaan terhadap loyalitas
menabung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai original sample yang sebesar
0,002 mengindikasikan arah hubungan yang bersifat negatif. Dengan
nilai ¢-statistic sebesar 0,026 < 1,960 dan p-value sebesar 0,490 > 0,050,
maka hipotesis 6 ditolak karena tidak memenuhi kriteria yang

ditetapkan.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas pengaruh secara langsung variabel sikap, norma
subjektif dan citra perusahaan terhadap loyalitas menabung anggota koperasi
syariah tenaga kerja Indonesia Artha Mulya Lamongan. Selain itu juga dalam
penelitian ini membahas pengaruh moderasi dari variabel religiusitas sebagai
variabel moderasi. Pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

5.1. Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Citra Perusahaan Terhadap

Loyalitas Menabung Anggota Koperasi
5.1.1.Pengaruh Sikap Terhadap Loyalitas Menabung Anggota Koperasi

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama yaitu sikap tidak
berpengaruh positif terhadap loyalitas menabung anggota koperasi ditolak
dan tidak didukung oleh data dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
teori sikap diambil dari teori TPB oleh Ajzen, 1991, didesain untuk
menjelaskan berbagai macam perilaku manusia dalam penerapan lainnya.

Pada HI ini dimensi sikap, bagaimana sikap responden yang memutuskan

untuk loyal menabung. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan teorinya

Ajzen pada dimensi sikap terhadap loyalitas menabung anggota koperasi.

Dilihat pada tabel 4.19 bahwa hasil hipotesis pada bootstrapping pada

SmartPLS.3 mengungkapkan variabel sikap responden terhadap keputusan

konsumen berinvestasi saham syariah ditolak. Persentase responden pada

variabel sikap rata-rata sebesar 68% dilihat pada tabel 4.5 hal ini tidak

mempengaruhi hasil hipotesis yang tidak signifikan.
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Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Syafril, (2008)
Rachmatiko, Suliyanto, (2018) dan Yuliawati, (2017) yang menyatakan
bahwa variabel sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas
menabung. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Williams & Conners,
(2018) dan Al-Debei et al., (2013) menunjukkan hasil variabel sikap
berhubungan negatif terhadap loyalitas. Hal ini terjadi dikarenakan variabel
sikap digunakan pada objek atau penelitian yang berbeda, dimana dalam hal
ini dapat mempengaruhi hasil dari setiap data penelitian pada variabel sikap.

Dilihat dari data statistik bahwasannya item X1.3.2 yang mengatakan
“Menurut saya, jika saya menabung di koperasi syariah, maka uang
tabungan saya dapat terjaga dengan aman”, item ini mendapatkan persentase
sebesar 68% dengan respon yang diberikan oleh pihak responden “setuju”
akan tetapi hal tersebut tidak dapat mempengaruhi sikap dalam hal
memberikan keputusan untuk loyal dalam menabung. Adapun ketika peneliti
turun ke lapangan ada hal yang peneliti temukan yakni masyarakat umumnya
menganggap produk syariah masih biasa saja dan belum menunjukkan
keunggulan yang signifikan dibandingkan produk konvensional. Salah satu
faktor utama yang mempengaruhi pandangan ini adalah tingkat pemahaman
masyarakat yang masih minim terkait dengan transaksi syariah. Banyak orang
belum sepenuhnya memahami prinsip-prinsip dasar yang membedakan
produk syariah dari produk konvensional, seperti larangan riba, gharar, dan
maysir. Akibatnya, mereka tidak melihat nilai tambah yang ditawarkan oleh
produk syariah, yang seharusnya lebih etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip

keuangan Islam. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih
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intensif untuk meningkatkan literasi masyarakat mengenai transaksi syariah,
sehingga mereka dapat lebih memahami dan mengapresiasi manfaat serta
keunggulan dari produk-produk syariah.

Variabel sikap pada penelitian ini menandakan seseorang mengambil
sikap loyal menabung tetap didasari oleh tindakan individu terhadap objek.
Menandakan bahwa responden merespon negatif pada objek terkait
melakukan kegiatan menabung di koperasi syariah.

Fenomena yang terjadi tersebut yakni sikap yang muncul dari seorang
anggota terhadap instrumen loyalitas tentu harus didasarkan pada kesesuaian
syariah yang tidak terlarang. Oleh karenanya hal tersebut perlu untuk
digaungkan, tindakannya untuk dimengerti tetapi wajib untuk di amalkan
karena sikap anggota tersebut harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
dalam bermuamalah karena kegiatan menabung di koperasi syariah yang
membawa keberuntungan jangka panjang baik di dunia maupun di akhirat.
Sikap dapat dijelaskan pada QS. An-Nur ayat 51 dan Hadist yang

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi :
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“Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-orang mukmin,
apabila mereka diajak kepada Allah SWT dan Rasul-Nya agar ia memutuskan
(perkara) di antara mereka,522) hanyalah, “Kami mendengar dan kami
taat.” Mereka itulah orang-orang beruntung.” (QS. An-Nur 24:51)
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“Dari al-Hasan bin Ali radhiallahu 'anhuma, katanya: "Saya hafal
sesuatu sabda dari Rasulullah s.a.w.: "Tinggalkanlah apa-apa yang meragu-
ragukan padamu untuk beralih kepada apa-apa yang tidak meragu-ragukan
padamu.”" Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini
adalah hadis hasan shahih” (An-Nawawi, 2015)

Ayat An-Nur 24:51 dan hadis dari al-Hasan bin Ali radhiallahu 'anhuma
sama-sama menekankan pentingnya ketaatan dan keyakinan dalam
kehidupan seorang mukmin. Ayat tersebut mengajarkan bahwa orang beriman
harus selalu siap mendengar dan taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya,
sebagai tanda iman yang kuat dan demi meraih keberuntungan. Hadis tersebut
menambahkan bahwa seorang mukmin hendaknya menjauhi perkara yang
meragukan dan beralih kepada hal-hal yang memberikan keyakinan dan
ketenangan.

Sikap positif terhadap ketaatan dan keyakinan ini mendorong niat untuk
selalu patuh kepada perintah Allah dan Rasul-Nya serta berhati-hati dalam
tindakan, yang pada akhirnya akan terwujud dalam perilaku nyata. Oleh
karena itu, ayat dan hadis ini mengajarkan nilai-nilai yang mendasari sikap

positif terhadap perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

5.1.2.Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Loyalitas Menabung Anggota
Koperasi
Hasil penelitian hipotesis 2 yaitu norma subjektif berpengaruh terhadap
loyalitas anggota koperasi sehingga hipotesis 2 pada penelitian ini diterima
dan didukung oleh data dalam penelitian. Norma subjektif telah digunakan
untuk menjelaskan berbagai perilaku manusia dan terbukti efektif dalam
penelitian sebelumnya, baik dalam memprediksi maupun menjelaskan

perilaku dalam berbagai konteks. Penelitian ini meneliti pengaruh norma
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subjektif terhadap loyalitas anggota koperasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
indikator norma subjektif dalam TPB yang dikembangkan oleh Ajzen mampu
mengukur keputusan responden untuk tetap loyal menabung di koperasi.

Berdasarkan pada tabel Tabel 4.19 norma subjektif memiliki pengaruh
terhadap loyalitas menabung, dengan nilai original sample sebesar 0.257
mengindikasikan arah hubungan yang bersifat positif. Nilai t-statistic sebesar
2.880 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,002 < 0,05. Dengan demikian hal ini
menunjukkan bahwasannya norma subjektif memiliki pengaruh secara
lansung terhadap loyalitas menabung dan selaras dengan teori Ajzen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jika seseorang menerima penilaian dan
pengaruh positif dari keluarga, teman, dan orang sekitar terkait menabung di
koperasi syariah, maka kecenderungan orang tersebut untuk menabung di
koperasi syariah akan meningkat.

Sementara itu, berdasarkan data statistik pada tabel 4.6, hasil
menunjukkan bahwa item X2.2.2 memiliki nilai tertinggi, dengan pernyataan
sebagai berikut: “Kerabat atau keluarga saya mendukung jika saya
menabung di koperasi syariah”. Disimpulkan bahwa bahwa dukungan dari
kerabat atau keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap loyalitas
menabung di koperasi syariah. Penilaian dan dorongan positif yang diterima
dari keluarga dan orang-orang terdekat meningkatkan motivasi individu
untuk terus berkomitmen dalam menabung di koperasi syariah. Dukungan
sosial ini berfungsi sebagai faktor pendorong yang memperkuat keputusan
individu untuk tetap setia pada koperasi, menunjukkan bahwa pengaruh sosial

dari lingkungan terdekat sangat penting dalam menentukan perilaku
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menabung. Temuan ini menekankan pentingnya peran keluarga dalam
membentuk keputusan keuangan dan menunjukkan bahwa interaksi sosial
yang positif dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas terhadap lembaga
keuangan berbasis komunitas. Dengan demikian, menciptakan lingkungan
sosial yang mendukung dan memperkuat norma-norma positif mengenai
menabung di koperasi syariah dapat berkontribusi pada peningkatan loyalitas
anggotanya.

Beberapa penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yakni
Mahesa & Dewi, (2019) Bramanto, (2009) Sari, (2019) Haryadi et al., (2021)
Yudha & Sumiati, (2015) Palupiningtyas, (2020) Dewi & Ardani, (2019)
Saputra & Idris, (2018) yang menjelaskan bahwa norma subjektif memiliki
pengaruh signifikan terhadap loyalitas menabung. Hal ini menjelaskan dalam
penelitian ini variabel norma subjektif yang diartikan pengaruh dari orang-
orang terdekat responden mampu mempengaruhi terhadap loyalitas
menabung. Dengan demikian pengaruh lingkungan dan ajakan terhadap
kebaikan dengan salah satunya mengajak menabung di koperasi syariah hal
tersebut merupakan prilaku tolong-menlong dari keburukan yakni seperti
menghindari riba, gharar, maysir dalam hal bermuamalah. Hal ini sejalan
dengan apa yang di tertuang pada al-Quran pada surah Al- Ma’idah 5:2 dan

Hadits oleh Umar bin Khattab sebagai berikut:
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Ayat QS. Al-Ma'idah 5:2 menekankan sikap positif terhadap ketaatan
kepada aturan Allah, penghormatan terhadap syiar agama, dan kerjasama

dalam kebajikan. Sikap ini membentuk pandangan positif terhadap

pentingnya menjaga kesucian dan etika dalam tindakan sehari-hari.
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Hadis tentang niat mengajarkan pentingnya niat yang benar dalam
setiap perbuatan. Sikap positif terhadap niat yang tulus dan ikhlas akan
mempengaruhi niat dan akhirnya tindakan yang dilakukan.

Sikap positif terhadap ketaatan dan niat yang tulus, norma subjektif
yang kuat mengenai penghormatan terhadap aturan agama, serta kontrol
perilaku yang dipersepsikan terkait dengan pilihan untuk melakukan tindakan
baik semuanya mendukung niat dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
Islam. Oleh karena itu, ayat dan hadis ini mengarahkan orang beriman untuk
memiliki sikap yang benar, niat yang tulus, dan tindakan yang sesuai dengan
ajaran agama yang akan mempengaruhi niat dan perilaku mereka secara

signifikan.

5.1.3.Pengaruh Citra Perusahaan Terhadap Loyalitas Menabung Anggota
Koperasi
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan hipotesis ketiga (H3)

mendapatkan hasil yaitu citra perusahaan berpengaruh terhadap loyalitas
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menabung anggota koperasi, sehingga hipotesis dapat diterima dan didukung
oleh data dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori Kotler,
(2012) dan Aydin & Ozer, (2005) yang menjelaskan bahwa citra perusahaan
adalah persepsi masyarakat yang mencakup berbagai aspek seperti nama,
arsitektur, variasi produk, tradisi, ideologi, dan kesan kualitas yang
disampaikan oleh karyawan dalam setiap interaksi. Citra ini berfungsi sebagai
cerminan reputasi keseluruhan perusahaan dan merupakan hasil dari
pengalaman pelanggan. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa citra
perusahaan mampu mengukur keputusan responden untuk loyal menabung di
koperasi syariah.

Hasil data hipotesis citra perusahaan diolah menggunakan SmartPLS.3
yang dapat dilihat pada tabel 4.19 dari hasil bootstrapping H3 diterima.
Adapun hasil ujinya ialah sebagai berikut; dengan nilai original sampel
sebesar 0.370 mengindikasikan arah hubungan yang bersifat positif. Nilai t-
statistic sebesar 3.702 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Adapun
pada item pernyataan yang memiliki persetase tertinggi ialah X3.1.2 yang
mengatakan bahwa “Saya menilai bahwa Koperasi syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya merupakan koperasi yang baik.” Dengan persentase
sebesar 65,9% hal ini dapat disimpulkan bahwasannya citra perusahaan
memiliki pengaruh secara langsung terhadap loyalitas menabung anggota
koperasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, adanya kesamaan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa citra perusahaan mampu
mempengaruhi loyalitas menabung oleh Wang & Wu, (2012); Sajtos ef al.,

(2015); Fadli et al., (2023); Putra et al., (2023); Rohmah & Rapida, (2023);
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Andreson & Denni, (2023); Bahri et al., (2021); Lestari & Rakhman, (2022)
dan Septiana & Muharam, (2022) secara linear menyatakan bahwa citra
perusahaan berpengaruh positif terhadap loyalitas.

Dalam perspektif Islam, penampilan yang baik merupakan salah satu
tuntutan kehidupan yang penting, karena penampilan berperan signifikan
dalam membentuk citra seseorang. Hal ini juga berlaku bagi pemasar yang
harus memperhatikan penampilan mereka agar dapat meninggalkan kesan
positif dan memberikan pengalaman yang baik kepada pelanggan mengenai
produk atau layanan yang mereka tawarkan. Oleh karena itu, dalam dunia
lembaga keuangan, citra perusahaan merupakan elemen yang sangat krusial
untuk diperhatikan. Hal ini sejalan dengan apa yang tertuang dalam hadist-
hadist berikut:

1. (HR. Timidzi)
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Hadis pertama menekankan pentingnya kejujuran dan integritas dalam
berdagang. Seorang pedagang yang jujur dan dapat dipercaya akan
mendapatkan tempat istimewa bersama para Nabi, orang-orang yang sangat
jujur, dan para syuhada di akhirat. Sedangkan hadis kedua menegaskan bahwa
menipu adalah perbuatan yang sangat dikecam dalam Islam. Seseorang yang
menipu tidak dianggap sebagai bagian dari umat Nabi Muhammad SAW.
Hadis terakhir menunjukkan pentingnya memenuhi timbangan secara
sempurna dan adil dalam transaksi bisnis. Rasulullah SAW mengajarkan
untuk tidak mengurangi timbangan atau melakukan kecurangan dalam
perdagangan.

Kejujuran, integritas, dan keadilan dalam bisnis sangat penting untuk
membangun dan mempertahankan citra perusahaan yang baik. Mengikuti
prinsip-prinsip yang diajarkan dalam hadis-hadis ini akan membantu
perusahaan mendapatkan kepercayaan dari konsumen dan masyarakat,
meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memperkuat reputasi positif
perusahaan.

Pengaruh Religiusitas Sebagai Moderasi Sikap, Norma Subjektif dan

Citra Perusahaan Terhadap Loyalitas Menabung

5.2.1.Pengaruh Religiusitas Tidak Memoderasi Sikap Terhadap Loyalitas

Menabung Anggota Koperasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 (H4) yang terdapat pada Tabel
4.19 dan gambar 4.20, dapat dijelaskan bahwa religiusitas sebagai variabel
moderasi tidak mampu memoderasi sikap terhadap loyalitas menabung. Hal

ini ditunjukkan oleh nilai original sample yang sebesar -0.094
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mengindikasikan arah hubungan yang bersifat negatif. Dengan nilai #-statistic
sebesar 1.287 < 1,96 dan p-value sebesar 0.099 > 0,05 mengindikasikan
religiusitas tidak memoderasi (memperlemah) hubungan variabel sikap

terhadap loyalitas menabung anggota koperasi.

Variabel sikap dalam penelitian ini diambil dari Teori Perilaku
Terencana (TPB) oleh Ajzen, (1991) dan konsep religiusitas menurut Glock
& Stark, (1969). TPB menggarisbawahi bahwa individu biasanya melakukan
perencanaan atau pertimbangan sebelum mengambil tindakan. Namun, dalam
konteks menabung di koperasi syariah, penckanan lebih besar pada
pemahaman religiusitas tampaknya mengarahkan perilaku tersebut. Ini
menunjukkan bahwa meskipun teori TPB mengedepankan perencanaan
rasional, religiusitas berperan lebih dominan dalam memotivasi keputusan
menabung di koperasi syariah, mengindikasikan bahwa faktor keagamaan

mempengaruhi secara signifikan keputusan tersebut.

Berdasarkan data statistik pada item X1.1.2 dan X1.2.3 dalam
pernyataan tersebut menegaskan jika menabung di koperasi syariah susuai
dengan prinsip-prinsip agama dan terbebas dari unsur riba yang diharamkan.
Tentu ini merupakan sebuah sikap yang dilakukan dan diharapkan oleh
anggota koperasi, Akan tetapi pada item Z.5 yang mengemukakan
“Menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya adalah
kewajiban saya karena produk-produknya sesuai dengan perintah agama”.
Dalam data statistik ini menunjukkan bahwa responden masih cukup tinggi
memilih tidak setuju terkait dengan sikap seperti itu atau riligiusitas seperti

itu. Adapun juga yang menjadi penyebabnya ialah terdapat kecenderungan di
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kalangan masyarakat yang tidak terlalu memperhatikan masalah riba,
meskipun riba memiliki potensi untuk merugikan. Yang lebih mereka
utamakan adalah kemudahan dalam melakukan transaksi. Selain itu,
meskipun ada antusiasme yang cukup tinggi terhadap produk syariah, tingkat
literasi masyarakat mengenai prinsip-prinsip syariah masih tergolong rendah.
Hal ini menunjukkan perlunya edukasi dan peningkatan pemahaman agar
masyarakat dapat lebih memahami manfaat dan pentingnya menghindari riba

serta memanfaatkan produk syariah dengan lebih bijak.

Beberapa penelitian terdahulu memiliki hasil penelitian yang berbeda
seperti seperti Khotimah,( 2018) dan Handayani et al., (2019). Mereka
menyatakan religiusitas dan sikap berpengaruh terhadap loyalitas menabung.
Perbedaan hasil penelitian ini terjadi dikarenakan beberapa perbedaan objek
dan sampel penelitian terhadap variabel yang sama. Dalam konteks penelitian
ini, religiusitas berfungsi sebagai faktor yang justru memperlemah pengaruh
terhadap loyalitas menabung di Koperasi Syariah Artha Mulya. Padahal,
seharusnya religiusitas berperan sebagai penentu utama dalam perspektif
individu untuk meningkatkan loyalitas mereka dalam menabung di koperasi

syariah.

5.2.2.Pengaruh Religiusitas Dapat Memoderasi Norma Subjektif Terhadap
Loyalitas Menabung Anggota Koperasi
Pada uji hipotesis 5 (HS5) yang telah dilakukan religiusitas sebagai
variabel moderasi norma subjektif berpengaruh terhadap loyalitas menabung
anggota koperasi. Oleh karena itu hipotesis 5 diterima dan didukung oleh data

yang telah dijelaskan. Religiusitas sebagai variabel moderasi norma subjektif
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menjadi faktor pendukung keputusan anggota koperasi untuk loyal dalam
menabung. Religiusitas sebagai variabel moderasi norma subjektif
menjelaskan  bagaimana variabel eksternal pada norma subjektif
mempengaruhi keputusan seseorang untuk loyal menabung. Hasil penelitian
ini yaitu religiusitas sebagai variabel moderasi norma subjektif
mempengaruhi loyalitas menabung anggota koperasi.

Penelitian ini menggunakan TPB oleh Ajzen, (1991) dengan
mangambil dimensi norma subjektif, didesain untuk menjelaskan dan
memprediksi berbagai macam perilaku manusia dalam penerapan lainnya.
Sedangkan religiusitas oleh Glock & Stark, (1969) membahas terkait perilaku
seseorang didorong oleh pemahaman religiusitasnya. Hal ini melihat
bagaimana religiusitas sebagai variabel moderasi norma subjektif
memperkuat atau memperlemah hubungan terhadap loyalitas menabung
anggota koperasi. Indikator norma subjektif pada TPB yang dikemukakan
oleh Ajzen mampu memengaruhi keputusan anggota dengan diperkuat
menggunakan variabel religiusitas.

Hipotesis kelima hasil penelitian diperkuat dengan penelitian terdahulu
oleh Salsabila, (2023) Baharuddin (2022) menyatakan bahwa variabel
moderasi religiusitas mampu mempengaruhi norma subjektif terhadap
loyalitas menabung. Terkait penelitian ini religiusitas juga mampu
mempengaruhi norma subjektif seseorang terhadap loyalitas menabung.
Menjelaskan, religiusitas seseorang yang berbeda-beda dapat memberikan

pengaruh besar pada individu atau kelompok. religiusitas yang tinggi
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memperkuat seseorang pada suatu perilaku, hal ini tentu membuat responden

menabung di koperasi syariah.

5.2.3.Pengaruh Religiusitas Tidak Memoderasi Citra Perusahaan Terhadap
Loyalitas Menabung Anggota Koperasi

Pada uji hipotesis keenam (H6), religiusitas sebagai variabel moderasi
terhadap citra perusahaan ternyata tidak berpengaruh pada loyalitas
menabung. Akibatnya, H6 ditolak karena tidak didukung oleh data yang ada.
Dalam penelitian ini, religiusitas sebagai variabel moderasi citra perusahaan
justru melemahkan keputusan seseorang untuk loyal dalam menabung di
koperasi syariah. Religiusitas sebagai variabel moderasi citra perusahaan
menjelaskan bahwa variabel eksternal pada citra perusahaan memengaruhi
kemampuan seseorang untuk loyal dalam menabung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa religiusitas sebagai variabel moderasi citra perusahaan
tidak dapat mempengaruhi loyalitas menabung anggota koperasi.

Penelitian ini menggunakan teori Kotler, (2012) dan Aydin & Ozer,
(2005) yang menjelaskan bahwa citra perusahaan adalah persepsi masyarakat
yang mencakup berbagai aspek seperti nama, arsitektur, variasi produk,
tradisi, ideologi, dan kesan kualitas yang disampaikan oleh karyawan dalam
setiap interaksi. Sedangkan religiusitas oleh Glock & Stark, (1969)
membahas terkait perilaku seseorang didorong oleh pemahaman
religiusitasnya. Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.19
dan 4.20, dapat dijelaskan bahwa religiusitas sebagai variabel moderasi tidak
mampu memoderasi citra perusahaan terhadap loyalitas menabung. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai original sample yang sebesar 0.002 mengindikasikan
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arah hubungan yang bersifat positif. Dengan nilai t-statistic sebesar 0.026 <
1,96 dan p-value sebesar 0,490 > 0,05.

Hasil penelitian dimaksudkan jika seseorang memiliki religiusitas yang
baik maka akan mempengaruhi keputusan yang akan dilakukan oleh
seseorang untuk menyimpan uangnya, hal itu juga akan memberikan dampak
positif terhadap loyalitas menabung dan lebih matang dalam memilih
lembaga keuangan yang diikutinya. Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan
apa yang terjadi dilapangan yang dimana pengetahuan atau literasi terkait
keuangan syariah masih minim sehingga citra koperasi syariah yang sudah
baik tidak mampu didukung oleh religiusitas. Oleh karena itu, diperlukan
upaya edukasi yang lebih intensif untuk meningkatkan literasi masyarakat
mengenai transaksi syariah, sehingga mereka dapat lebih memahami dan
mengapresiasi manfaat serta keunggulan dari produk-produk syariah.
Beberapa penelitian terdahulu memiliki hasil penelitian yang berbeda seperti
Nuril, (2019) dan Ikrom, (2020) menyatakan religiusitas dapat memoderasi
citra perusahaan. Namun, pada penelitian ini religiusitas sebagai variabel
moderasi citra perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas

menabung anggota koperasi.



BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Sikap tidak berpengaruh terhadap loyalitas menabung. Sikap yakni
perasan seseorang dalam menabung tidak memiliki pengaruh besar
dalam keputusan menabung di koperasi syariah. Oleh karena itu, sikap
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas menabung
anggota koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia.

Norma subjektif berpengaruh terhadap loyalitas menabung. Dijelaskan
bahwa lingkungan sosial atau pendapat orang lain memiliki pengaruh
yang kuat pada responden untuk menabung di koperasi. Oleh karena
itu, kuatnya pengaruh lingkungan sosial dan pengalaman orang lain
dapat menambah kepercayaan seseorang untuk loyal menabung di
koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia.

Citra perusahaan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap loyalitas
menabung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra perusahaan
akan memberikan pengaruh besar terhadap loyalitas menabung anggota
koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia.

Religiusitas sebagai variabel moderasi sikap tidak berpengaruh
terhadap loyalitas menabung. Ini menunjukkan bahwa meskipun
variabel sikap mengedepankan perencanaan rasional, religiusitas

berperan lebih dominan dalam memotivasi keputusan menabung di
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koperasi syariah tidak mampu menguatkan variabel sikap terhadap
loyalitas menabung anggota koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia.
Religiusitas sebagai variabel moderasi norma subjektif berpengaruh
terhadap loyalitas menabung. Religiusitas sebagai variabel moderasi
mampu menguatkan norma subjektif menjelaskan bagaimana variabel
eksternal pada norma subjektif mempengaruhi keputusan seseorang
untuk loyal menabung.

Religiusitas sebagai variabel moderasi citra perusahaan tidak
berpengaruh terhadap loyalitas menabung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa religiusitas sebagai variabel moderasi citra
perusahaan tidak dapat mempengaruhi loyalitas menabung anggota
koperasi. Religiusitas sebagai variabel moderasi tidak mampu
menguatkan variabel citra perusahaan menjelaskan bagaimana variabel
eksternal pada citra perusahaan tidak mempengaruhi keputusan

seseorang untuk loyal menabung.

6.2. Saran

1.

Bagi lembaga koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya
Lamongan

Temuan penelitian ini dimaksudkan untuk sebagai rujukan
ataupun sebagai pertimbangan untuk lebih mengembangkan dan
menjadi rujukan dalam menentukan kebijakan yang akan di ambil oleh
pihak koperasi maupun dari pihak pengembang. Ini juga dapat menjadi
sebuah gambaran dilapangan seperti apa yang terjadi sehingga dapat

merevisi apa yang perlu untuk direvisi.
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Bagi peneliti selanjutnya

Populasi dalam penelitian ini kurang luas, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan tingkat
keterwakilan sampel di setiap provinsi se Indonesia. Penelitian
selanjutnya, disarankan oleh peneliti untuk menambahkan varibel
seperti kepuasan, minat dan literaasi keuangan syariah sebagai variabel
yang memberikan pengaruh terhadap loyalitas. Saran tersebeut bisa di
aplikasikan kepada para peneliti yang berminnat untuk mengkaji lebih

dalam terkait dengan penelitian ini.
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LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Muhammad Farid mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang program studi Ekonomi Syari’ah.
Saat ini, saya tengah mengerjakan tugas akhir mengenai "Mengukur tingkat
loyalitas anggota koperasi syariah tenaga kerja Indonesia Artha Mulya dalam
menabung". Adapun kriteria responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut :

1. Anggota koperasi syariah tenaga kerja Indonesia Artha Mulya yang terletak
di desa Sugihan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan provinsi Jawa
Timur.

A. Petunjuk Pengisian

Isi biodata dan pilihan jawaban berikut sesuai dengan jawaban yang anda yakini
dengan cara memberikan tanda pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.
Keterangan jawaban sebagai berikut:

1. Sangat Setuju

2. Setuju

3. Tidak Setuju

4. Sangat Tidak Setuju
B. Karakteristik Responden

1. Nama

2. Jenis kelamin
3. Usia

4. Pekerjaan

5. Koperasi syariah tenaga kerja Indonesia Artha Mulya
C. Instrumen Penelitian
Sikap

Skala Indikator

No Pernyataan SS S TS | STS

1 |Saya setuju koperasi syariah  mampu
memudahkan umat muslim dalam menyimpan
uang mereka.

2 | Saya setuju menabung di koperasi syariah sejalan
dengan nilai dan prinsip syariah Islam.

3 | Menurut saya, saya telah membuat pilihan yang
bijak karena menabung di koperasi syariah.
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4 | Menurut saya, menabung di koperasi syariah
adalah pilihan bijak karena sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.

5 | Menurut saya, menabung di koperasi syariah
memberikan rasa yakin dan aman karena bebas
dari riba begitu juga transaksi yang diharamkan.

6 | Menurut dugaan saya, menabung di koperasi
syariah berpotensi menguntungkan finansial saya.

7 | Menurut saya, jika saya menabung di koperasi
syariah, maka uang tabungan saya dapat terjaga
dengan aman.

8 | Menurut saya, jika saya menabung di koperasi
syariah, maka transaksi menabungnya sesuai
dengan tuntunan agama.

Norma Subjektif
Skala Indikator
No Pernyataan SS S TS | STS

1 | Saya mengetahui teman saya menabung di
koperasi syariah.

2 | Saya mengetahui keluarga saya menabung di
koperasi syariah.

3 | Salah  seorang  kerabat atau  keluarga
merekomendasikan saya untuk menabung di
koperasi syariah.

4 | Kerabat atau keluarga saya mendukung jika saya
menabung di koperasi syariah.

Citra Perusahaan
Skala Indikator
No Pernyataan SS S TS | STS

1 | Koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha
Mulya bertanggungjawab  kepada  seluruh
anggotanya.

2 | Saya menilai bahwa Koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha Mulya merupakan koperasi
yang baik.

3 | Saya percaya kepada Koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha Mulya.

4 | Di mata saya Koperasi syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya koperasi yang baik.

5 | Koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha
Mulya peduli kepada saya.

6 | Koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha
Mulya memiliki kepedulian kepada masyarakat
sekitar.
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Nama Koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia
Artha Mulya mudah diingat.

Logo Koperasi syariah Tenaga Kerja Indonesia
Artha Mulya menarik.

Loyalitas

No

Pernyataan

Skala Indikator

SS

S

TS

STS

1

Saya selalu berkunjung untuk melakukan
transaksi di Koperasi syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya.

Saya lebih menyukai Koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha Mulya dibanding lembaga
keuangan lainnya.

Saya lebih memilih Koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha Mulya dibanding lembaga
keuangan lainnya.

Saya akan menyampaikan hal-hal baik tentang
Koperasi Syariah Tenaga Kerja Indonesia Artha
Mulya kepada orang lain.

Saya akan menyarankan Koperasi syariah Tenaga
Kerja Indonesia Artha Mulya kepada orang lain.

Religiusitas

No

Pernyataan

Skala Indikator

SS

S

TS

STS

1

Saya mengetahui cara menabung sesuai syariat
agama dari produk-produk Koperasi Syariah
Tenaga Kerja Indonesia Artha Mulya.

Menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya dianggap sebagai perintah
agama karena produk-produk dalam koperasi
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Saya yakin bahwa menabung di koperasi syariah
sesuai dengan syariat mendatangkan keberkahan.

Menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya meningkatkan kualitas
hidup saya.

Menabung di koperasi syariah Tenaga Kerja
Indonesia Artha Mulya adalah kewajiban saya
karena produk-produknya sesuai dengan perintah
agama.




Z5

ZA4

Z.3

Z.2

Z1

Y3.2

Y3.1

Y2.2

Y2.1

Y11

X3.4.2

X3.4.1

X3.3.2

X3.3.1

X3.2.2

X3.2.1

X3.1.2

X3.11

X2.2.2

X221

Lampiran Tabulasi Data Jawaban Kuesioner Responden

X2.1.2

X2.11

X1.3.3

X1.3.2

X131

X1.2.3

X1.2.2

X121

X1.1.2

X111
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Lampiran Hasil Uji Asumsi Klasik

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 170
ab
Normal Parameters Mean ,0000000
Std. Deviation 1,30794282
Most Extreme Differences  Absolute 063
Positive 063
Negative -042
Test Statistic 063
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
LOYALITAS MENABUNG *  Between Groups  (Combined) 347,731 18 19,318 3137 001
"| SikaP Linearity 170,820 1 170,820 | 27,742 000
Deviation from Linearity 176,911 17 10,407 1,690 020
Within Groups 252,452 41 6157
Total 600,183 59
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
LOYALITAS MENABUNG *  Between Groups  (Combined) 336,095 12 28,008 4,985 ,000
NORMA SUBJEKTIF Linearity 76,358 1 76,358 | 13,589 001
Deviation from Linearity 259,737 1 23,612 4,202 ,000
Within Groups 264,089 47 5619
Total 600,183 59
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
LOYALITAS MENABUNG *  Between Groups  (Combined) 381,370 15 25425 5112 000
CITRA PERUSAHAAN Linearity 311,611 1 311,611 | 62,660 000
Deviation from Linearity 69,758 14 4,983 1,002 000
Within Groups 218,814 44 4,973
Total 600,183 59
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Lampiran Hasil Uji Convergent Validity
Lampiran X1

Outer Loadings

[ Matrix Copy to Clipboard: gyl Format R Format

MO Moderati... Moderati.. Moderati... X1_ X2 X3 Y
X1.1.1 0.750
X1.1.2 0.770
X1.2.1 0.798
X122 0.802
X123 0.807
X131 0.758
X132 0.733
X133 0.784

Lampiran X2

Outer Loadings

[ Matrix Copy to Clipboard:  Eycel Format R Format

MO Moderati... Moderati.. Moderati... X1_ X2 X3 Y
X2 * MO 1.471

X2.1.1 0.769

X212 0.762

X221 0.865

X2.2.2 0.868

X3 *MO 1.951

Lampiran X3

Outer Loadings

=] Matrix Copy to Clipboard:  Eycel Format R Format

MO Moderati.. Moderati.. Moderati... X1_ X2 X3 Y
X311

X3.1.2

0.737
0.771
0.769
0.768
0.766
0.777
0.766
0.783

X3.2.1
X322
X331
X332
X341
X342

Lampiran Y dan Z

Outer Loadings

=] Matrix Copy to Clipboard:  Fycel Format R Format

MO Moderati.. Moderati.. Moderati... X1_ X2 X3 Y
X342

Y1.1

0.783

0.738

Y21 0.712

Y22 0.797

Y3.1 0.739

Y3.2 0.762
z1 0.792

72 0.766

3 0.761

4 0.749

75 0.849




Lampiran Hasil Uji Discriminant Validity

Discriminant Validity

Heterotrait-Monotrait .. | COPY to Clipboard:  gyxcql Format

| Fornell-Larcker Criter... 2| Cross Loadings ||| Heterotrait-Monotrait .

Moderati... Moderati.. Moderati... X1_ X2 X3 Y Z
Moderati... 1.000
Moderati... 0.682 1.000
Moderati... 0.788 0.602 1.000
X1_ 0.361 0.144 0.325 0.776
X2 0.112 0.021 0.115 0331 0.818
X3 0.334 0.152 0.396 0.553 0.443 0.767
Y 0.200 0.210 0.253 0.367 0.464 0.576 0.750
Z 0.396 0320 0.424 0.495 0.255 0.527 0.483 0.785

Lampiran Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Construct Reliability and Validity

| Matrix Cronbach's Alpha i:% rho A Composite Reliability Average Variance Extract... | COPY to Clipboard:  Eyce| Format
Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance Extracted...

Moderati... 1.000 1.000 1.000 1.000

Moderati... 1.000 1.000 1.000 1.000

Moderati... 1.000 1.000 1.000 1.000

X1_ 0.907 0.917 0.923 0.602

X2 0.839 0.898 0.889 0.668

X3 0.900 0.902 0.920 0.588

Y 0.806 0.813 0.865 0.563

Z 0.843 0.844 0.889 0.615

Lampiran Uji R Square

R Square

| Matrix |iz& R Square R Square Adjusted Copy to Clipboard: | gxcel Format

R Square R Square ...
Y 0449 0426
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R Format

R Format

R Format



Lampiran Hasil Uji Moderasi

S W70 1splsm #5170 finalsplsm  [E| Bootstrapping (Run No. 1) 2

Path Coefficients

125

[=] Mean, STDEV, T-Values, P-... | =
Original ...
Moderati... -0.094
Moderati... 0.132
Moderati... 0.002
X1_->Y -0.001
X2->Y 0.257
X3->Y 0.370
Z->Y 0.229
X111
wiz
e TIE
21 1ge
X122 ’
X123
X131
X132
X133
prAR]
w1z ﬁ
Wisaaz
xzzi 5788
222 W
X311
S
X112
S gaae
LS I
xazz 'Z‘Z,ﬁ
W15.3T1
pEER] 16632
xaxz  eces, a
X
¥
X342

Confidence Intervals || Confidence Intervals Bias ... ‘\_:I Samples

Copy to Clipboard:  gycel Format R Format

Sample ...

-0.078
0.127
-0.013
0.020
0.261
0.369
0.223

Standard ...
0.073
0.067
0.080
0.074
0.089
0.100
0.083

T Statistic...

1.287
1.969
0.026
0.013
2.880
3.702
2.761

P Values

0.099
0.025
0.490
0.495
0.002
0.000
0.003

z4

22 23 74 Iz

NS b

. [EEC-
T 15028 f LT e

L

H

4
i1
-
14 des Y1
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082 1nEse b Y11
0245
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Lampiran Foto Kegiatan Pengambilan Sampel Di Koperasi Syariah Tenaga

Kerja Indonesia Artha Mulya Lamongan

Syariap—=

N A Ko

¥

| A1 ARTHA MULY

\-fi

dengan ketua koperasi Bapak
Khoirun Nasirin

Wawancara dan pengaraha
dengan ketua marketing koperasi
_Ibu Erni
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